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This research was conducted at MTsN Panyabungan. Researchers get students 
having dificulity in understanding the concept the Mathematics of set matter and the 
teacher have not been used using the learning examples non examples.there are 
students who can reiterate a concept and give example of example. There are students 
who can omly reiterate a set concept but can not give examples of examples, even 
some students who can not afford to completely restate a concept and give examples 
for examples. The ability of students in understanding the concept of mathematical 
material set very diverse. 
The formulation of the problem in this whether there is a significant influence 
between the use of examples non examples non examples to the understanding of 
Matematical concepts in the classroom students matter VII MTsN Panyabungan? The 
purpose of this study is to determine the effect of using the cooperative learning 
examples non examples to the understanding of the concept of the set on the subject 
states the set and venn diagram. 
This study is anexperimental research that’s aims to determine hether there is 
influence beteen to variables. The population in this study is class VII hich amounted 
to 337 students. Because the population is above 100 then the researchers take some 
of the population and make as a sample of classes VII-B and VII-C. The research 
instrument used is a test. Pretest as many as 10 questions given to 64 people to test 
students’ ability beore the treatment while posttest as many as 10 questions given to 
64 people to know the ability students after given treatment. Analysis used 
quantitative dateanalysis with hypothesis test by using t test. 
The results showed that there is a significant influence wwith the use o 
examples non examples to the understanding of Mathematical concepts in the set 
material in class VII. Thisis is indicated by the results of f arithmetic of 43, 83. After t 
arithmetic then consulted to t table of 1, 669. From the results o hypothesis testing 
can be seen that variable X has a contribution to variable X has a significant influence 
onvariable Y. 
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Penelitian ini dilaksanakan di MTsN Panyabungan. Peneliti mendapatkan 
siswa mengalami kesulitan dalam memahami konsep matematika pada materi 
himpunan dan guru  belum pernah menggunakan model pembelajaran examples non 
examples. Ada siswa yang bisa menyatakan ulang sebuah konsep serta memberikan 
contoh-contohnya. Ada siswa yang yang hanya dapat menyatakan ulang sebuah 
konsep himpunan tapi tidak bisa memberikan contoh-contohnya, bahkan ada siswa 
yang tidak mampu sama sekali menyatakan ulang sebuah konsep serta memberikan 
contoh-contohnya. Kemampuan siswa dalam pemahaman konsep matematika materi 
himpunan sangat beragam. 
 Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah apakah ada pengaruh yang 
signifikan antara penggunaan model pembelajaran examples non examples terhadap 
pemahaman konsep matematika pada materi himpunan siswa kelas VII MTsN 
Panyabungan? Yang menjadi tujuan dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui 
ada pengaruh penggunaan model pembelajaran dalam memahami konsep himpunan 
pada pokok bahasan menyatakan himpunan dan diagram Venn. 
Penelitian ini adalah penelitian eksperimen yang bertujuan untuk mengetahui 
ada tidaknya pengaruh antara dua variabel. Populasi dalam penelitian ini adalah kelas 
VII yang berjumlah 337 siswa. Karena populasi di atas 100 maka peneliti mengambil 
sebagian populasi dan menjadikan sebagai sampel yaitu kelas VII-B dan VII-C. 
Instrument penelitian yang digunakan adalah tes. Pretes sebanyak 10 soal yang 
diberikan kepada 64 orang untuk menguji kemampuan siswa sebelum dilakukan 
perlakuan sedangkan postest sebanyak 10 soal yang diberikan kepada 64 orang untuk 
mengetahui kemampuan siswa setelah diberikan perlakuan. Analisis data yang 
digunakan adalah analisis data kuantitatif dengan uji hipotesisnya dengan 
menggunakan uji t. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa ada pengaruh yang signifikan dengan 
penggunaan model pembelajaran examples non examples terhadap pemahaman 
konsep matematika pada materi himpunan di kelas VII MTsN Panyabungan. Hal ini 
ditunjukkan dengan hasil                       . Setelah          diperoleh kemudian 
dikonsultasikan ke         sebesar 1, 669. Dengan demikian diperoleh            
         yaitu                 1, 669 Dari hasil pengujian hipotesis dapat diketahui 
bahwa variabel X memiliki kontribusi terhadap variabel Y dan variabel X memiliki 
pengaruh yang signifikan terhadap variabel Y.  
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A. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan merupakan kebutuhan sepanjang hayat, setiap manusia 
membututuhkan pendidikan baik dalam keluarga, sekolah maupun masyarakat.  
Pendidikan adalah salah satu kebutuhan  manusia yang sangat penting guna 
meningkatkan kesejahteraan hidupnya, baik hidup di dunia maupun di akhirat. 
Oleh karea itu proses pendidikan pada hakikatnya berlangsung seumur 
hidup (live long education) dan perlu dilakukan sedini mungkin terhadap 
generasi muda. Seperti dalam agama, umat Islam diperintahkan agar selalu 
menuntut ilmu. Sebagaiman firman Allah dalam Al-Qur’an pada surah Al-
Mujadilah ayat 11 yang berbunyi:  
                         
            
Artinya: Hai orang-orang beriman apabila kamu dikatakan kepadamu: 
"Berlapang-lapanglah dalam majlis", Maka lapangkanlah niscaya Allah akan 
memberi kelapangan untukmu. dan apabila dikatakan: "Berdirilah kamu", Maka 
berdirilah, niscaya Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman di 
antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat. dan 




Belajar pada dasarnya adalah suatu proses aktivitas mental seseorang 
dalam berinteraksi dengan lingkungannya sehingga menghasilkan perubahan 
tingkah laku yang bersifat positif, baik perubahan dalam aspek pengetahuan, 
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 Departemen Agama, Al-Qur’an dan Terjemahannya (Bandung: Jumanatul ‘Ali-Art, 2004) 





 Oleh karena itu, dalam proses pembelajaran guru 
memiliki andil yang begitu besar terhadap keberhasilan pembelajaran. Dan guru 
juga berperan dalam hal membantu perkembangan peserta didik dalam mencapai 
atau mewujudkan tujuan hidupnya. 
Dari tujuan belajar mengajar yang dilakukan tersebut diharapkan diperoleh 
suatu hasil yang memadai, baik ditinjau dari komponen guru itu sendiri sebagai 
pelaksana pengajaran maupun kepada siswa sebagai komponen yang mendapat 
pengajaran. 
Banyak hal yang dapat menghambat kemampuan belajar siswa, bahkan 
sering terjadi kegagalan dalam proses belajar mengajar yang ditadai dengan hasil 
belajar siswa yang belum mencapai hasil yang diinginkan. Hal ini dapat kita lihat 
dari nilai hasil belajar siswa yang kurang memuaskan. Ini menunjukkan bahwa 
prestasi belajar yang diraih siswa masih jauh dari apa yang diharapkan.  
Hal ini bermula dari kesulitan-kesulitan yang dialami oleh siswa ketika 
terjadi proses belajar mengajar. Apabila ksulitan pada pokok bahasan atau 
mungkin pada cara penyampaian dari guru dan tidak berani bertanya jika ada 
kesulitan serta dalam memahami konsep-konsep Matematika dan penalaranya 
sehingga menyebabkan kurangnya ketertarikan siswa kepada pelajaran 
Matematika serta rendahya penguasaan siswa terhadap suatu materi. Salah satuya 
masih ada siswa yang mengalami kesulitan dalam memahami materi himpunan.  
                                                 
2
 Wina Sanjaya, Kurikulum Pembelajaran Teori dan Praktek Pengembangan Kurikulum 
Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) (Jakarta: Kencana 2008), hlm 229. 
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 Pembelajaran Matematika lebih menekankan pada kondisi awal yang 
sudah dikenal oleh siswa tentang ide-ide Matematika. Setelah siswa terlibat aktif 
secara langsung dalam proses belajar Matematika, maka proses yang sedang 
berlangsung dapat ditingkatkan ke proses yang lebih tinggi sebagai pembentukan 
pengetahuan baru. Guru berperan sebagai fasilitator dan moderator harus mampu 
mendesain pembelajaran yang interaktif dengan memberikan kesempatan kepada 
siswa untuk aktif menyumbangkan pemikirannnya dalam proses pembelajaran.  
Dalam pembelajaran Matematika, guru seharusnya menggunakan berbagai 
model atau metode dalam mengajar agar pembelajaran dapat lebih 
membangkitkan gairah dan minat siswa. Kurangnya minat siswa terhadap 
pelajaran Matematika mempengaruhi proses pembelajaran, sehingga tidak dapat 
mencapai proses pembelajaran yang berkualitas.  
Fakta di atas ternyata dapat memunculkan persepsi siswa yang selalu 
mengidentifikasi Matematika dengan rumus. Rumus-rumus yang ada harus 
dipahami tanpa harus mengetahui tahapan penemuan dan  manfaat rumus 
tersebut. Rumus harus dipahami, maka perlu pemahaman konsep peserta didik 
yang baik. Banyak siswa yang mengalami kesulitan menerapkan dan memilih 
tersebut dalam menyelesaikan soal. Apalagi ketika siswa diminta mengerjakan 
soal-soal yang bentuknya tidak sama dengan soal yang diberikan pada saat guru 
menerangkan materi tersebut. 
Masalahnya adalah rendahnya hasil belajar siswa dalam hal pemahaman 
konsep. Berdasarkan observasi di MTsN Panyabungan terlihat bahwa 
pemahaman konsep Matematika materi himpunan masih rendah, salah satunya di 
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kelas VII-B. Pembelajaran Matematika yang dilakukan kadang masih berpusat 
pada guru karena murid masih kurang mengerti tentang materi himpunan 
tersebut,  
Sebagian besar siswa cendrung pasif. Sebagian siswa hanya menghafal 
rumus tanpa mengetaui alur penyelesaian dari permasalahan yang diberikan. 
Terlebih lagi jika mereka diberikan soal dengan sedikit variasi yang 
membutuhkan penalaran lebih. Hanya beberapa siswa yang mampu menjawab 
dengan benar, itupun hanya siswa-siswa yang tergolong pandai dari yang 
lainnya.  
Selain itu, banyak siswa yang mengatakan bahwa ketika guru menjelaskan 
pokok bahasan yang baru, maka pokok bahasan pada pembelajaran sebelumnya 
terkadang mereka sudah lupa. Kejadian tersebut menunjukkan bahwa 
pemahaman konsep Matematika siswa masih rendah. 
Berdasarkan informasi dari guru Matematika kelas VII MTsN 
Panyabungan menyatakan bahwa sebagian siswa memiliki pemahaman konsep 
yang kurang, hal ini terlihat pada sebagian besar materi yang diajarkan dalam 
Matematika tidak terkecuali pada pokok bahasan himpunan. Saat pembelajaran 
berlangsung siswa tidak berani menanyakan kesulitan dalam memahami materi 
maupun dalam mengerjakan soal yang diberikan guru. Insiatif kurang, hal 
tersebut nampak ketika guru memberi kesempatan siswa untuk bertanya maupun 
berpendapat tidak dimanfaatkan baik oleh siswa. 
Proses pembelajaran yang kurang efektif disebabkan rendahnya 
pemahaman konsep Matematika siswa, maka diupayakan untuk diselesaikan 
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dalam penelitian ini. Dalam hal ini perlu adanya strategi dan model pembelajaran 
yang mampu memberikan solusi terhadap permasalahan pembelajaran siswa 
sehingga menuai keberhasilan terhadap pemahaman konsep siswa. 
Dalam pemilihan model mengajar yang digunakan oleh guru tentunya 
mempengaruhi pemahaman konsep siswa. Pada prinsipnya tidak ada satupun 
model mengajar yang dipandang sempurna dan cocok untuk semua pokok 
bahasan, setiap model mempunyai kelebihan dan kekurangan, karena itu seorang 
pendidik harus mampu memilih model yang tepat dan sesuai  dengan tujuan yang 
ingin dicapai. Dalam hal ini, Peneliti mencoba menerapkan model pembelajaran 
examples non examples terhadap pemahaman konsep.  
Pemahaman konsep adalah kemampuan yang dimiliki seserang untuk 
mengemukakan kembali ilmu yang diperoleh baik dalam bentuk ucapan maupun 
tulisan. Peneliti menggunakan pemahaman konsep himpunan karena model 
examples non examples ini menuntut untuk lebih memahami apa yang dibaca dan 
dipelajari pada materi himpunan. Dalam himpunan banyak dituntut untuk 
pemahaman materi dan contoh-contoh.  
Berdasarkan uraian di atas, maka peneliti mengadakan penelitian dengan 
judul” Pengaruh Model Pembelajaran Examples Non Examples  Terhadap 
Pemahaman Konsep Himpunan Siswa Kelas VII MTsN Panyabungan Kabupaten 
Mandailing Natal.” 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka permasalahan yang 
dapat diidentifikasi sebagai berikut: 
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1. Masih rendahnya hasil belajar Matematika materi himpunan pada siswa 
kelas VII MTsN Panyabungan. 
2. Kurangnya variasi model pembelajaran dalam proses pembelajaran yang 
diterapkan oleh guru Matematika dalam menyampaikan materi himpunan 
sehingga pemahaman konsep siswa masih rendah. 
3. Masih banyak siswa yang menganggap bahwa Matematika itu sulit. 
4. Siswa kurang terlibat aktif dalam proses pembelajaran. 
5. Kurangnya kerja sama antar siswa saat belajar 
C. Batasan Masalah 
Dari beberapa masalah yang teridntifikasi di atas maka pada penelitian ini 
dibatasi hanya pada masalah penggunaan model examples non examples yang 
akan dilihat pengaruhnya terhadap pemahaman konsep Matematika pada pokok 
bahasan himpunan siswa kelas VII MTsN Panyabungan. Materi himpunan yang 
akan dibahas disisni akan dibatasi. Adapun materi yang akan dibahas adalah 




D. Definisi Operasional Variabel 
Untuk menghindari kesalahpahaman terhadap istilah yang dipakai dalam 
penelitian ini, maka dibuat definisi operasional dari masing-masing variabel 
sebagai berikut: 
1. Model Pembelajaran 
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Model Pemelajaran adalah seluruh rangkaian penyajian materi ajar 
yang meliputi segala aspek sebelum, sedang dan sesudah pembelajaran yang 
dilakukan guru serta segala fasilitas yang terkait yang digunakan secara 
langsung atau tidak langsung dalam proses belajar mengajar.
3
 
2. Example Non Example 
Model pembelajaran exxamples non examples merupakan salah satu 
bagian dari model pembelajaran kooperatif (cooperative learning). Teori 
yang melandasi pembelajaran kooperatif adalah teori konstruktivisme. 
Dalam teori konstruktivisme ini lebih mengutamakan pada pembelajaran 




3. Pemahaman Konsep 
Istilah pemahaman konsep dibentuk oleh dua kata yaitu pemahaman 
dan konsep. Pemahaman adalah tingkat kemampuan seseorang untuk 
menangkap arti atau makna dari sesuatu yang dipelajari dan kemampuan 
seseorang menafsirkan inormasi. Konsep adalah suatu abstraksi mengenai 
suatu gejala atau realitas.
5
 
4. Materi Himpunan 
Himpunan adalah kumpulan objek-objek yang terdefenisi dengan 
jelas. Objek-objek yang termasuk dalam suatu himpunan disebut unsur atau 
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 Objek dapat berupa objek nyata dan dapat juga berupa 
objek abstrak.Objek dapat berbentuk nama orang, hewan, benda, bilangan, 
planet, nama hari atau lainnya. 
E. Rumusan Masalah 
Berdasarkan batasan masalah di atas maka rumusan masalah dalam 
penelitian ini adalah ”apakah ada pengaruh yang signifikan dengan penggunaan 
model examples non examples terhadap pemahaman konsep pada pokok bahasan 
himpunan siswa kelas VII MTsN Panyabungan?”. 
F. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah di atas maka tujuan penelitian ini adalah 
untuk mengetahui pengaruh penggunaan model examples non examples terhadap 
pemahaman konsep pada pokok bahasan himpunan siswa kelas VII MTsN 
Panyabungan. 
G. Kegunaan Penelitian 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat, antara lain 
sebagai berikut: 
1. Untuk guru, yaitu sebagai pendukung dan bahan masukan untuk perbaikan 
kualitas pembelajaran khususnya pada pelajaran Matematika siswa pada 
pokok bahasan himpunan di MTsN Panyabungan. 
2. Untuk kepala sekolah, agar dapat memberikan motivasi bagi guru dan siswa 
untuk peningkatan kualitas pembelajaran. 
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3. Untuk peneliti, yaitu menembah wawasan dan ilmu pengetahuan serta 
pengalaman untuk bekal menjadi seorang pendidik menghadapi zaman yang 
terus berkembang. Selain itu, juga sebagai pengalaman untuk bahan 
penelitian berikutnya yang sejenis. 
4. Untuk siswa, yaitu sebagai acuan dan motivasi agar mempermudah belajar 
Matematika khususnya materi himpunan. 
H. Sistematika Pembahasan 
Adapun sistematika pembahasan dari penelitian ini adalah: 
Bab satu adalah pendahuluan yang terdiri dari latar belakang masalah, 
identifikasi masalah, batasan masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, 
manfaat penelitian, deinisi operasional variabel dan sistematika pembahasan. 
Bab dua membahas tentang kajian teori yang terdiri dari pengertian 
belajar dan pembelajaran, pemahaman konsep Matematika,, model pembelajaran 
kooperatif tipe examples non examples, kerangka berfikir dan pengajuan 
hipotesis 
Bab tiga membahas tentang metodologi penelitian yang terdiri dari jenis 
penelitian, tempat dan waktu penelitian, populasi dan sampel, sumber data, 
tekhnik pengumpulan data dan tekhnik analisis data. 
Bab empat adalah membahas tentang deskripsi data, uji persyaratan 
analisis, pembahasan hasil penelitian dan keterbatasan penelitian. 










A. Kerangka Teori 
1. Model Pembelajaran Examples non examples 
a. Konsep Model Pembelajaran Examples non examples 
Model pembelajaran Examples non examples merupakan salah 
satu bagian dari model pembelajaran kooperatif (cooperative learning). 
Teori yang melandasi pembelajaran kooperatif adalah teori 
konstruktivisme. Dalam teori konstruktivisme ini lebih mengutamakan 
pada pembelajaran siswa yang digahadapkan pada masalah-masalah 
kompleks dan dicari solusinya.
1
 
Pembelajaran kooperatif (cooperative learning) merupakan 
bentuk pembelajaran dengan cara siswa belajar dan bekerja dalam 
kelompok-kelompok kecil secara kolaboratif yang anggotanya terdiri 
dari empat, sampai enam orang dengan struktur kelompok yang bersifat 
heterogen. 
Pada hakikatnya cooperative learning sama dengan kerja 
kelompok. Oleh karena itu, banyak guru yang mengatakan tidak ada 
sesuatu yang aneh dalam cooperative learning karena mereka 
beranggapan telah biasa melakukan pembelajaran cooperative learning 
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dalam bentuk belajar kelompok. Walaupun sebenarnya tidak semua 
belajar kelompok dikatakan cooperative learning. 
Dalam model Pembelajaran kooperatif ini, guru lebih berperan 
sebagai fasilitator yang berfungsi sebagai jembatan penghubung kearah 
pemahaman yang lebih tinggi. Guru tidak hanya memberikan 
pengetahuan kepada siswa tapi juga membangun pengetahuan dalam 
fikiran siswa.
2
 Model-model pembelajaran kooperatif sangat banyak, 
diantaranya yaitu:  model STAD, jigsaw, cooperative script, examples 
non examples dan lain-lain. 
Model Pembelajaran examples non examples merupakan strategi 
pembelajaran yang menggunakan gambar sebagai media untuk 
menyampaikan materi pelajaran. Examples non examples adalah taktik 
yang dapat digunakan untuk mengajarkan definisi konsep. Penggunaan 
media gambar dirancang agar siswa dapat menganalisis gambar tersebut 




Penggunaan model examples non examples ini lebih 
menekankan pada konteks analisis siswa. Biasa yang lebih dominan 
digunakan di kelas tinggi, namun dapat juga digunakan di kelas rendah 
dengan menekankan tingkat perkembangan di kelas rendah seperti 
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kemampuan analisis ringan dan kemampuan berinteraksi dengan siswa 
lainnya. 
Jadi, model pembelajaran examples non examples berangkat dari 
data dokumentasi yang kemudian dikembangkan menjadi suatu kejadian 
materi ajar yang menarik untuk dikaji dan diteliti sehingga diperoleh 
suatu pengetahuan sangat berguna yang sebelumnya tidak diketahui.  
Dengan demikian yang memandu guru dalam penyampaian 
materi ajar kepada siswa adalah gambar-gambar. Segala jenis dan 
bentuk uraian yang dilakukan guru berangkat dari gambar yang ada. 
Dari gambar guru menjelaskan seluas-luasnya materi ajar kepada siswa.
4
 
Adapun langkah-langkah model pembelajaran examples non 
examples adalah: 




2) Guru menulis tujuan pembelajaran 
3) Guru membagi peserta didik dalam kelompok (masing-masing 
kelompok beranggotakan 6-7 orang). 
4) Guru menempelkan gambar di papan tulis atau menayangkannya 
melalui LCD. 
5) Guru meminta kepada masing-masing kelompok untuk membuat 
rangkuman tentang macam-macam gambar yang ditunukkan oleh 
guru. 
6) Guru meminta salah satu kelompok mempersentasekan hasil 
rangkumannya, sementara kelompok lain sebagai penyangga.
6
 
7) Tiap kelompok diberi kesempatan membahkan hasil diskusinya. 
8) Mulai dari komentar, hasil diskusi siswa, guru mulai menjelaskan 
materi sesuai dengan tujuan pembelajaran yang harus dicapai. 
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Strategi yang diterapkan dari model pembelajaran examples non 
examples ini bertujuan untuk mempersiapkan siswa secara cepat dengan 
menggunakan 2 hal yang terdiri dari examples dan non examples dari 
suatu examples non examples definisi konsep yang ada dan meminta 
siswa untuk mengklasifikasikan keduanya sesuai dengan konsep yang 
ada. 
 Examples memberikan gambaran akan sesuatu yang menjadi 
contoh materi yang sedang dibahas. Sedangkan, non examples 
memberikan gambaran akan sesuatu yang bukanlah contoh dari suatu 
materi tersebut atau yang sedang dibahas. 
Menurut Buehl, model examples non examples ini melibatkan 
sisa untuk menggunakan sebuah contoh untuk memperluas pemahaman 
sebuah konsep dengan lebih mendalam dan lebih kompleks. Kemudian 
melakukan discorvey yang mendorong mereka membangun konsep 
secara progresif melalui pengalaman langsung terhadap contoh-contoh 
yang mereka pelajari. Setelah itu mengekplorasikan karakteristik dari 
suatu konsep dengan mempertimbangkan bagian non examples yang 
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Pembelajaran kooperatif model examples non examples 
memberikan ruang dan kesempatan yang luas kepada setiap anggota 
kelompok untuk bertatap muka saling memberikan informasi. Interaksi 
tatap muka akan memberikan pengalaman yang berharga kepada setiap 
anggota kelompok untuk bekerja sama, menghargai setiap perbedaan, 




b. Kelebihan dan kelemahan Model Pembelajaran Examples non 
examples 
Semua model pembelajaran memiliki kelebihan dan 
kelemahan. Adapun kelebihan dan kelemahan model pembelajarn 
examples non examples adalah 
1) Kelebihan 
a) Pembelajaran lebih menarik, sebab gambar dapat meningkatkan 
perhatian anak untuk mengikuti proses pembelajaran. 
b) Siswa lebih cepat menangkap materi ajar karena guru 
menunjukkan gambar-gambar dari materi yang ada. 
c) Dapat meningkatkan daya nalar atau fikir siswa sebab disuruh 
guru untuk menganalisa gambar gambar yang ada. 
d) Dapat meningkatkan kerja sama antara siswa sebab siswa 
diberikan kesempatan untuk berdiskusi dalam menganalisa 
gambar yang ada. 
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e) Pembelajaran lebih berkesan sebab siswa dapat secara langsung 




a) Sulit menemukan gambar-gambar yang bagus atau berkualitas. 
b)  Sulit menemukan gambar yang sesuai dengan daya nalar atau 
kompetensi siswa yang telah dimilikinya. 
c) Waktu yang tersedia adakalanya kurang efektif sebab seringkali 
dalam berdiskusi menggunakan waktu yang relatif cukup lama. 
d) Tidak tersedianya dan khusus untuk menemukan atau 
mengadakan gambar-gambar yang diinginkan.
11
 
2. Pemahaman Konsep 
a. Pengertian Pemahaman Konsep 
Istilah pemahaman konsep dibentuk oleh dua kata yaitu 
pemahaman dan konsep. Pemahaman adalah tingkat kemampuan 
seseorang untuk menangkap arti atau makna dari sesuatu yang dipelajari 
dan kemampuan seseorang menafsirkan inormasi. Konsep adalah suatu 
abstraksi mengenai suatu gejala atau realitas.
12
 
Konsep adalah kata yang menyatakan abstraksi yang 
digeneralisasikan dari hal-hal yang khusus. Sedangkan pola konsep 
adalah seperangkat konsep yang dirangkaikan dengan dalil-dalil 
                                                 
10
 Ibid., hlm. 10. 
11
 Ibid., hlm 11 
12








 Konsep juga merupakan abstraksi tentang objek 
dan kejadian yang digunakan oleh peneliti untuk menggambarkan 
fenomena sosial yang menarik perhatiannya.  Dalam penelitian ini, 




Pemahaman konsep merupakan aspek yang sangat penting dalam 
pembelajaran Matematika. Pemahaman konsep Matematika adalah 
mengerti benar tentang konsep Matematika, yaitu siswa dapat 
menerjemahkan, menafsirkan dan menyimpulkan suatu konsep 
Matematika berdasarkan pembentukan pengetahuaanya sendiri, bukan 
sekedar menghafal.  
Dengan memahami konsep siswa dapat mengembangkan 
kemampuannya dalam pembelajaran Matematika, siswa dapat 
menerapkan konsep yang telah dipelajarinya untuk menyelesaikan 
permasalahan sederhana sampai dengan yang kompleks.
15
 
b. Indikator Pemahaman Konsep 
Adapun indicator pemahaman konsep menurut peraturan Dirjen 
Dikdasmen Nomor 506/C/Kep/PP/2004, indicator siaa memahami 
konsep Matematika adalah mampu:  
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1) Menyatakan ulang sebuah konsep. 
2) Mengklasifikasikan objek-objek menurut sifat-sifat tertentu (sesuai 
dengan konsepnya). 
3) Memberi contoh dan bukan contoh dari konsep. 
4) Menyajikan konsep dalam berbagai bentuk representasi matematis. 
5) Mengembangkan syarat perlu dan syarat cukup suatu konsep. 
6) Menggunakan, memanfaatkan dan memilih prosedur atau operasi 
tertentu. 
7) Mengaplikasikan konsep atau algoritma pemecahan masalah.16  
 
Kemampuan pemahaman konsep yang baik adalah apabila 




c. Taraf Penguasaan Konsep 
Penguasaan konsep Matematika merupakan produk dari suatu 
kegiatan belajar seseorang untuk mengerti dan memahami suatu obyek-
obyek atau benda-benda melalui pengamatan dan pengalaman 
seseorang. 
Penguasaan konsep harus didasarkan terhadap pemahaman 
konsep. Jika dua hal tersebut dapat dipahami dan dikuasai maka suatau 
materi dapat mudah diingat oleh siswa dan jika suatu saat ditanya oleh 
guru tentang konsep yang telah ia pelajari maka peserta didik akan 
mudah untuk mengungkapkannya. Agar siswa dapat mengingat konsep 
tersebut dalam waktu yang lama, maka siswa harus memperoleh konsep 
tersebut dengan cara menggunakan kehidupan sehari-hari yang 
diformulasikan dengan pembelajaran Matematika. 
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Matematika adalah ilmu yang memebahas tentang angka-angka, cara 
menghitung dan mengukur sesuatu. Barnhart mendefinisikan Matematika 
sebagai “The study of numbers, measurements and space, science dealing 
with the measurements, propertiesand relation ships of quantites, as 
expressed of in number and symbol.” Maksudnya Matematika adalah ilmu 
yang membahas tentang angka-angka, ukuran-ukuran dan ruang atau ilmu 
yang berkenaan dengan pengukuran ruangan yang berhubungan dengan 
jumlah-jumlah yang diekspresikan dalam bentuk angka atau simbol. 
Secara singkat dapat dikatakan bahwa Matematika adalah suatu ilmu 
yang mengkaji tentang cara menghitung atau mengukur sesuatu dengan 
menggunakan angka, simbol, atau jumlah.
18
 Kebanyakan orang dewasa 
akan mengetahui bahwa Matematika adalah sebuah mata pelajaran yang 




Ilmu Matematika menduduki tempat istimewa dalam ilmu 
pengetahuan Islam. Sumber studi Matematika, sebagaimana sumber ilmu 
pengetahuan lainnya dalam Islam adalah konsep Tauhid yaitu ke-Esaan 
Allah. Kecintaan umat Islam kepada Matematika langsung dikaitkan 
dengan bilangan pokok dari keimanan kepada Tuhan Yang Satu (Esa). Dari 
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sinilah diperoleh angka satu, ahad atau wahid. Urutan angka-angka itu 
menjadi menjadi tangga yang digunakan untuk mendaki dari alam dunia 
menuju ke-Esaan Allah.  
Menurut Ikwanush Shafa, “Sesungguhnya bentuk bilangan angka 
dalam jiwa manusia berhubungan dengan bentuk keberadaannya dalam 
substansi.” Ini merupakan contoh gambaran dunia yang lebih tinggi. 
Sehingga para sufi melalui pengetahuannya secara bertahap dapat 
mencapai ilmu pengetahuan alamiah dan Matematika, bahkan Metafisika. 
Ilmu pengetahuan tentang bilangan merupakan akar ilmu-ilmu pengetahuan 
lain. 
Peranan bilangan atau simbol sangat besar dalam studi Matematika 
pada masa permulaan sejarah Islam. Aspek kajian ilmu Matematika ini 
memeperkenalkan tertib aturan, keseimbangan dan keserasian pada tiap 
cabang ilmu pengetahuan dalam dunia Islam. Begitu pula karena elemen 
ini berada dalam pandangan kerohanian Islam, menjadikan umat Islam 
tertarik kepada cabang-cabang ilmu pengetahuan Matematika sejak awal 
sejarah Islam. Umat Islam telah berperan aktif dalam mengembangkan 
ilmu ini dan begitu banyak memberikan sumbangan kepada dunia ilmu 
pengetahuan Matematika selama hampir seribu tahun. 
Angka nol pertama kali ditemukan oleh sarjana Islam, Muhammad 
bin Ahmad pada tahun 976 Masehi. Penemuan angka nol merupakan 
sumbangan yang paling signifikan dalam ilmu Matematika modern. 





angka itudalam setiap melakukan perhitungan dan pengukuran. Maka 
penemu angka nol tersebut telah mengubah dan sekaligus memperbaharui 





a. Pengertian Himpuanan 
Himpunan adalah kumpulan objek-objek yang terdefinisi 
dengan jelas dan mempunyai syarat tertentu. Objek-objek yang 
termasuk dalam suatu himpunan disebut unsur atau anggota 
himpunan.
21
 Objek dapat berupa objek nyata dan dapat juga berupa 
objek abstrak. Objek dapat berbentuk nama orang, hewan, benda, 
bilangan, planet, nama hari atau lainnya. 
Dalam kasus tertentu, suatu kumpulan objek-objek bukan 
merupakan himpunan meskipun menggunakan kata himpunan. Sebagai 
contoh, “himpunan buku-buku tebal” memuat kata himpunan, tetapi 
bukan himpunan karena objeknya tidak jelas. Buku dikatakan tebal 
jika jumlah halamannya berapa? 
Untuk mempermudah pemahaman, berikut ini merupakan 
contoh himpunan: 
1) Kumpulan nama-nama hari dalam satu minggu. 
2) Kumpulan huruf hijaiyah. 
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3) Kumpulan hewan berkaki empat. 
4) Kumpulan alat transportasi darat 
Objek yang disebutkan pada contoh di atas adalah jelas. 
Seseorang dapat menentukan dengan mudah anggota himpunan 
tersebut. Berikut ini bukan merupakan himpunan, meskipun 
menggunakan kata himpunan. 
1) Himpunan orang berambut pendek. 
2) Himpunan orang cantik. 
3) Himpunan buku tipis. 
4) Himpunan sapi gemuk 
Pada contoh di atas, definisi pendek, cantik, tipis dan gemuk 
tidak terdefinisi dengan jelas atau tidak ada criteria umum yang 
disepakati bersama sehingga contoh tersebut tidak merupakan contoh 
himpunan meskipun menggunakan kata himpunan.
22
 
Himpunan dinyatakan dengan huruf-huruf besar cetak seperti 
A, B, C, ...., X, Y, Z. Untuk unsur-unsur atau anggota himpunan 
digunakan huruf kecil, misalnya: a, b, c dan sebagainya. Ada dua cara 
untuk mengungkapkan suatu himpunan. Yang pertama adalah cara 
pendaftaran dan yang kedua dengan cara pemerian.  
Jika kita ingin mengungkapkan suatu himpunan dengan cara 
yang pertama maka semua anggotanya  didaftarkan diantara kurung 
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kurawal, misalnya: A = {       }. Hal ini dapat kita lakukan dengan 
baik bila himpunan yang kita bangun itu anggotanya hanya 
sedikit.Bila anggotanya banyak, maka kita bisa mengakhirinya 
demgan menambahkan tiga titik di akhir. Misalnya himpunan semua 
bilangan asli, maka: N = {       }. 
Untuk menggunakan suatu himpunan dengan cara yang kedua 
yaitu cara pemerian, maka dituliskan dalam bentuk sebagai berikut: 
A = { y | keterangan tentang y, yang merupakan syarat keanggotaan 
bagi himpunan A}. Sebagai contoh himpunan A adalah himpunan 
semua mahasiswa FMIPA IKIP Medan, mak penulisannya adalah 
sebagai berikut: A = {x | x mahasiswa FMIPA IKIP Medan }.
23
 
Himpunan yang tidak mempunyai anggota disebut 
himpunan kosong (empty set, void set atau null set) dinotasikan 
dengan   atau {}. Contoh dari himpunan kosong adalah sebagai 
berikut: 
A= Himpunan siswa SMP yang uianya 1 tahun 
B= Himpunan bilangan ganjil yang habis dibagi 2 
C= { x | x bilangan prima antara 24 sampai 28 }.
24
 
b. Diagram Venn 
Himpunan dapat dinyatakan dalam bentuk gambar atau 
diagram, yang dikenal dengan nama diagram Venn. Diagram Venn 
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merupakan cara yang memudahkan kita untuk menyatakan dan 
melihat hubungan antara beberapa himpunan. Nama ini diambil dari 
nama penemunya, yaitu John Venn, seorag ahli Metematika Inggris 
yang hidup pada tahun 1834-1923 M.  
Dalam membuat suatu diagram Venn, perlu diperhatikan 
beberapa hal, antara lain: 
1) Himpunan semesta biasanya digambarkan dengan bentuk persegi 
panjang.  
2) Setiap himpunan lain yang sedang dibicarakan digambarkan 
dengan lingkaran atau kurva tertutup sederhana.  
3) Setiap anggota masing-masing himpunan digambarkan dengan 
noktah atau titik.
25
 perhatikan gambar berikut! 
 
Gambar 1. 1 Menunjukkan himpunan A, B dan U 
Pada gambar tersebut terlihat bahwa hmpunan A dan B 
termuat dalam semesta U. Himpunan A memuat a, tetapi mpunan B 
tidak memuat a. 
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B. Penelitian Terdahulu 
Ada beberapa penelitian yang relevan dengan penelitian model 
pembelajaran examples non examples yaitu: 
1. Penelitian yang dilakukan oleh Damiati dengan judul “ Pengaruh model 
Pembelajaran Examples Non Examples terhadap Hasil Belajar Matematika 
Siswa pada Materi Bangun Datar Kelas VII MTsN Karangrejo Tulungagung 
Semester Genap Tahun Ajaran 2012/2013. Dalam penelitian ini 
menggunakan analisis data t-test. Hasil hitung menunjukkan nilai         
       yaitu            , yang artinya menolak    dan menerima      
Sehingga dapat disimpulkan ada pengaruh penerapan model pembelajaran 




2. Penelitian yang dilakukan oleh Nike Oktavia dengan judul “ Menigkatkan 
Hasil Belajar Siswa dalam Pembelajaran Bangun Datar Menggunakan 
Model Pembelajaran Examples Non Examples di Kelas V SD N egeri 42/IV 
Kota Jambi.” Hasil penelitian menunjukkan bahwa peleksanaan tindakan 
dapat meningkatkan hasil belajar , dalam hal ini terlihat dari peningkatan 
hasil belajar yang diperoleh tiap akhir siklusnya, dimana siklus I dapat nilai 
5, 4, siklus II dapat 7, 0 dan siklus III dapat 84, 3.
27
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Kesamaan penelitian ini dengan penelitian terdahulu adalah sama-sama 
menggunakan model pembelajaran examples non examples. Hasil penelitian dari 
ketiga penelitian terdahulu di atas adalah model pembelajaran ini memberikan 
kontribusi positif  pada setiap kegiatan belajar mengajar salah satunya adalah 
pada peningkatan hasil belajar. 
C. Kerangka berfikir 
Himpunan merupakan kumpulan benda yang didefinisikan dengan jelas 
dengan sifat tertentu dengan berbagai jenisnya. Himpunan perlu diahami ssecara 
konsep untuk dapat diaplikasikan dalam pemahamannya. Dalam hal ini model 
pembelajaran Examples  Non Examples membantu siswwa dalam memahami 
konsep, sehingga peneliti memutuskan menggunakan model pembelajaran ini 
dalam rangka  meningkatkan konsep pemahaman siswa terhadap himpunan. 
Model pembelajaran examples non examples diharapkan dapat membawa 
perubahan bagi siswa dalam memahami konsep sehingga lebih baik dalam 
permasalahan siswa dalam pemahaman konsep dapat dipecahkan dan hipotesis 
yang diungkapkan dapat diterima ataupun ditolak. Agar mudah dalam memahami 
arah dan maksud dari penelitian ini, penulis menjelaskan kerangka berikir 

























D. Hipotesis Penelitian 
Hipotesis adalah dugaan sementara dari penelitian yang akan dilakukan. 
Menurut Moh Nazir hipotesis berguna untuk: 
1. Memberikan batasan sera memperkecil jangkauan penelitian  dan kerja 
penelitian. Mensiagakan peneliti kepada kondisi fakta dan hubungan antar 
fakta yang kadangkala hilang begitu saja dari perhatian peneliti. 
2. Sebagai alat yang sederhana dalam memfokusakan fakta yang bercerai berai 
tanpa koordinasi ke dalam satu kesatuan penting dan menyeluruh. 
SISWA GURU 
Model Pembelajaran 
















Secara umum hipotesis dibedakan menjadi hipotesis nihil atau hipotesis 
nol () dan hipotesis alternative atau hipotesis tandingan (). Hipotesis nol adalah 
hipotesis yang dirumuskan sebagai suatu pernyataan yang akan diuji. Dikatakan 
sebagai hipotesis nol karena hipotesis tersebut tidak memiliki perbedaan, 
perbedaannya adalah nol dengan hipotesis yang sebenarnya. Sedangkan hipoteses 
tandingan adalah lawan dari hipotesis nol yang berarti hipotesis tersebut 
memiliki perbedaan dengan hipotesis yang sebenarnya.
29
 
Dalam penelitian ini penulis merumuskan hipotesis berdasarkan pada 
landasan teoritis dan kerangka berfikir. Adapun hipotesis dalam penelitian ini 
adalah ada pengaruh yang signifikan penggunaan model examples non examples 
terhadap pemahaman konsep pada pokok bahasan himpunan siswa kelas VII 
MTsN Panyabungan. 
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A. Tempat dan Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di MTs N Panyabungan yang beralamat di Jl. 
Medan Padang KM 7 Kecamatan Panyabungan Kota Kabupaten Mandailing 
Natal Provinsi Sumatera Utara. Adapun alasan peneliti melakukan penelitian di 
MTsN Panyabungan adalah didasarkan pada pertimbangan bahwa di sekolah 
tersebut belum pernah dilakukan penelitian yang menyangkut model 
pembelajaran examples non examples terhadap pemahaman konsep Matematika 
materi himpunan siswa kelas VII MTsN Panyabungan. Penelitian ini 
dilaksanakan mulai dari bulan September  2017 sampai bulan Mei 2018. Dapat 
dilihat di lampiran I 
B. Jenis penelitian 
Jenis penelitian ini adalah penelitian eksperimen. Metode penelitian 
eksperimen merupakan penelitian yang digunakan untuk mencari pengaruh 
perlakuan tertentu terhadap yang lain dalam kondisi yang terkendalikan. Metode 
penelitian eksperimen merupakan metode yang paling banyak dipilih dan paling 
produktif dalam penelitian. Bila dilaksanakan dengan baik studi eksperimental 
menghasilkan bukti yang paling benar berhubungan dengan sebab akibat. Hasil 
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Metode Eksperimen ada dua, yaitu metode eksperimen sebenarnya (true 
eksperiment) dan metode eksperimen semu (kuasi eksperimen). Berdasarkan 
penelitian yang akan diteliti maka peneliti menggunakan jenis penelitian kuasi 
eksperimen yang sesuai apabila diterapkan dalam penelitian ”Pengaruh Model 
Pembelajaran Examples Non Examples terhadap Pemahaman Konsep 
Matematika Siswa pada Materi Himpunan kelas VII MTsN Panyabungan”. 
 Penelitian eksperimen semu atau kuasi eksperimen pada dasarnya sama 
dengan penelitian eksperimen sebagaimana dijelaskan di atas. Penelitian 
eksperimen murni dalam bidang pendidikan, subjek atau partisipan penelitian 
dipilih secara random dimana setiap subjek memperoleh peluang sama untuk 
dijadikan subjek penelitian. Dalam penelitian kuasi, peneliti tidak memiliki 
keleluasaan untuk memenipulasi subjek, artinya random kelompok biasanya 
dipakai sebagai dasar untuk menetapkan sebagai kelompok perilaku dan kontrol.
2
 
 Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan model Pretes-Posstes 
Kontrol Group Design dengan satu perlakuan, maksudnya adalah dalam 
penelitian ini yang diberikan perlakuan hanya kepada kelas eksperimen saja 
sedangkan kelas kontrol tidak diberikan perlakuan. Perlakuan ini hanya 
dengan menerapkan Examples Non Examples dalam proses pembelajaran 
dengan materi himpunan. 
Dalam penelitian eksperimen diperlukan desain penelitian. Desain 
penelitian adalah semua proses yang diperlukan dalam perencanaan dan 
                                                 
2
 Punaji Setyosari, Metode Penelitian Pendidikan dan Pengembangan (Jakarta: Kencana, 
2012), hlm. 42 
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pelaksanaan penelitian. Desain penelitian juga dapat diartikan sebagai 
penggambaran secara jelas tentang hubungan antar variabel, pengumpulan 
data dan analisis data sehingga dengan adanya desain yang baik peneliti 
maupun orang lain yang berkepentingan mempunyai gambaran yang lebih 
jelas pada kaitannnya dengan penyususnan hipotesis dengan tindakan yang 





Grup Pretes Variabel Terikat Postes 
Eksperimen    X    
Kontrol    -    
Keterangan:  X= ada treatment 
   - = tidak menerima treatment.
4
 
C. Populasi dan Sampel 
1. Populasi 
Populasi adalah seluruh data yang menjadi perhatian kita dalam suatu 
ruangan lingkup dan waktu yang kita tentukan. Jadi, populasi berhubungan 
dengan data. Pengertian lain menyebutkan bahwa populasi adalah 
keseluruhan objek penelitian yang terdiri dari manusia, benda-benda, hewan, 
tumbuhan-tumbuhan, gejala-gejala nilai tes atau peristiwa-peristiwa sebagai 




Keadaan Siswa Yang Menjadi Populasi 
No Kelas Jumlah 
1 VII-A 30 siswa 
                                                 
3
 Sukardi, Metodologi Penelitian Pendidikan (Jakarta: Bumi Aksara, 2007), hlm. 184.. 
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5
 S. Margono, Metodologi Penelitian Pendidikan, Jakarta: Rineka Cipta, 2004, hlm 118. 
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2 VII-B 32 siswa 
3 VII-C 32 siswa 
4 VII-D 34 siswa 
5 VII-E 34 siswa 
6 VII-F 35 siswa 
7 VII-G 35 siswa 
8 VII-H 35 siswa 
9 VII-I 35 siswa 
10 VII-J 35 siswa 
Jumlah Seluruh Siswa 337 siswa 
 
2. Sampel 
Sampel adalah sebagai bagian dari populasi, sebagai contoh yang 
diambil dengan menggunakan cara-cara tertentu.
6
Mengingat populasi yang 
sangat banyak dan juga keterbatasan waktu, peneliti mengambil sebagian 
untuk dijadikan sebagai sampel penelitian. Sampel dalam penelitian ini 
sebanyak dua kelas yang diambil secara claster sampel, atau sampel 
kelompok. Untuk menentukan cluster sample digunakan jenis random 
sampling. 
Adapun pengambilan sampel yang dilakukan dengan cara random 
sampling yakni pengambilan sampel secara acak. Jadi, sampel penelitian ini 
diambil dari dua kelas, yaitu kelas VII-B dan VII-C. 
Tabel 3 
Keadaan Siswa yang Menjadi Sampel 
No Kelas Sampel Penelitian 
1 VII-B (Kelas Eksperimen) 32 siswa 
2 VII-C (Kelas Kontrol) 32 siswa 
Jumlah 64 siswa 
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D. Instrumen Pengumpulan Data 
Instrumen adalah alat yang digunakan pada saat peneliti menggunakan 
suatu metode. Metode adalah cara yang digunakan dalam penelitian. Adapun 





Tes adalah seperangkat rangsangan yang diberikan kepada seseorang 
dengan maksud untuk mendapat jawaban yang dapat dijadikan dasar bagi 
penetapan skor angka. Ada dua jenis tes, yaitu tes lisan dan tes tertulis.  
   Tabel 4 
Kisi-kisi Tes 
No Nomor item soal Jumlah soal 
1 Menyatakan ulang sebuah konsep pada materi 
himpunan 
1-2 
2 Mengklasifikasikan objek menurut sifat-sifat tertentu 
sesuai dengan konsepnya pada materi himpunan 
3-4 
3 Memberikan contoh dan bukan non contoh dari suatu 
konsep pada materi himpunan 
5-6 
4 Menyajikan konsep dalam berbagai bentuk 
represantasi matematis pada materi himpunan 
7 
5 Mengembangkan syarat perlu atau syarat cukup dari 
suatu konsep pada materi himpunan 
8 
6 Menggunakan dan memanfaatkan serta memilih 
prosedur atau operasi tertentu pada materi himpunan 
9 
7 Mengaflikasikan konsep atau algoritma dalam 
pemecahan masalah pada materi himpunan 
10 
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Penskoran untuk Test Pemahaman Konsep 
No Indikator  Ketentuan Skor 
1 Soal nomor 1 a. Tidak menjawab 0 
b. Menyatakan ulang 
sebuah konsep tapi 
salah 
1 
c. Menyatakan ulang 
sebuah konsep dengan 
benar 
2 
2 Soal nomor 2 a. Tidak menjawab 0 
b. Mengklasifikasikan 
objek menurut sifat-
sifat tertentu tapi tidak 
sesuai dengan 





sifat tertentu sesuai 




3 Soal nomor 3 a. Tidak menjawab 0 
b. Memberikan contoh 
dan bukan non contoh 
dari suatu konsep pada 
materi himpunan tapi 
salah 
1 
c. Memberikan contoh 
dan bukan non contoh 




4 Soal nomor 4 a. Tidak menjawab 0 
b. Menyajikan konsep 
dalam berbagai bentuk 
represantasi matematis 
pada materi himpunan 
tapi salah 
1 
c. Menyajikan konsep 
dalam berbagai bentuk 
represantasi matematis 





5 Soal nomor 5 a. Tidak menjawab 0 
b. Mengembangkan syarat 
perlu atau syarat ukup 
dari suatu konsep pada 
materi himpunan tapi 
salah 
1 
c. Mengembangkan syarat 
perlu atau syarat ukup 















Soal nomor 6 
a. Tidak menjawab 0 
b. Menggunakan dan 
memanfaatkan serta 
memilih prosedur atau 
operasi tertentu pada 
materi himpunan tapi 
tidak tepat 
1 
c. Menggunakan dan 
memanfaatkan serta 
memilih prosedur atau 




7 Soal nomor 7 a. Tidak menjawab 0 
b. Mengaflikasikan 
konsep atau algoritma 
dalam pemecahan 
masalah pada materi 




konsep atau algoritma 
dalam pemecahan 
masalah pada materi 











Soal nomor 8 
a. Tidak menjawab 0 
b. Mengembangkan syarat 
perlu atau syarat ukup 
dari suatu konsep pada 
materi himpunan tapi 
salah 
1 
c. Mengembangkan syarat 2 
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perlu atau syarat ukup 
















Soal nomor 9 
a. Tidak menjawab 0 
b. Menggunakan dan 
memanfaatkan serta 
memilih prosedur atau 
operasi tertentu pada 
materi himpunan tapi 
tidak tepat 
1 
c. Menggunakan dan 
memanfaatkan serta 
memilih prosedur atau 


















Soal nomor 10 
a. Tidak menjawab 0 
b. Mengaflikasikan 
konsep atau algoritma 
dalam pemecahan 
masalah pada materi 




konsep atau algoritma 
dalam pemecahan 
masalah pada materi 
himpunan dengan benar 
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2. Prosedur penelitian 
Prosedur penelitian adalah langkah-langkah dari sebuah penelitian. 
Adapun langkah penelitiannya adalah: 
a. Tahap Persiapan 
Pada tahap persiapan yang dilakukan adalah:  




2) Menyusun rencana pembelajaran (RPP). 
3) Menyususn rencana pembelajaran dengan menggunakan model 
pembelajaran examples non examples pada pokok bahasan 
himpunan. Rencana pembelajaran tiap kelas dibuat dalam dua kali 
pertemuan, dimana dalam satu kali pertemuan dua kali empat 
puluh menit 
b. Tahap Pelaksanaan 
Pada tahap pelaksanaan ini dilakukan lagkah-langkah sebagai 
berikut: 
1) Membagi sampel peneitian menjadi dua kelomok, kelompok 
pertama dinamakan kelompok eksperimen dan kelompok kedua 
dinamakan kelompok kontrol. 
2) Pertemuan pertama peneliti memberikan pretes kepada kelas 
eksperimen dan kelas kontrol untuk mengetahui kemampuan awal 
siswa. 
3) Pertemuan kedua peneliti mengadakan pembelajaran kepada 
kedua kelas dengan bahan dan waktu yang sama, hanya cara 
pembelajarannya yang berbeda. Untuk kelas eksperimen diberi 
perlakuan yaitu pembelajaran dengan model pembelajaran 
examples non examples sedang kelas kontrol hanya diberikan 
pelajaran biasa. 
4) Kedua kelas diberikan postes untuk melihat pengembangan 
kompetensi Matematika siswa sesudah pembelajaran, kemudian 
37 
 
menghitung mean ,masing-masing kelas. Waktu pelaksanaan yang 
diberikan kepada kelas eksperimen dan kelas kontrol sama.. 
5) Menghitung perbandingan anatara hasil pretes dan posstes untuk 
masing-masing kelas. 
6) Membandingkan hasil belajar Matematika dengan menggunakan 
model pembelajaran examples non examples dengan tidan 
memggunakan model pembelajaran examples non examples 
3. Teknik analisis instrument 
Dalam penelitian, sebelum digunakan instrumen  penelitian terlebih 
dahulu dilakukan analisis instrument. Di sini yang dibahas terbatas pada 
analisis untuk soal berbentuk objektif.  
a. Validitas Instrumen Penelitian 
Suatu validitas tes adalah tingkat sesuatu tes mampu mengukur 
apa yang hendak diukur. Adapun rumus yang digunakan untuk mencari 
validitas instrument tersebut adalah rumus korelasi product moment. 8 
Dalam penelitian ini dianalisis dengan menggunakan aplikasi program 
SPSS ver 17 for windows. 
Instrumen penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
tes pemahaman konsep matematika, yang terdiri dari 10 soal berbentuk 
uraian. Dari hasil analisis yang dilakukan oleh peneliti semuanya valid 
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 Abdir, , “Menyusun dan Menganalisis Tes Hasil Belajar”, Jurnal Al-Ta’dib Volume 8 No. 2 
Juli-Desember, hlm. 74. 
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dan dapat digunakan dalam penelitian ini. Untuk menghitung validitas 
butir soal digunakan rumus sebagai berikut: 
    
 ∑    ∑   ∑  
√(∑ 
 
  ∑   )  ∑ 
 
  ∑   
 
Harga r hitung pada tabel korelasi produt moment, dengan N= 26 
orang. Pada taraf signifikan   5% dan derajat kebebasan n= 26, dilihat 
untuk tabel uji dua pihak, dk= 26-2= 24, diperoleh harga       = 0, 404, 
jika            dinyatakan valid dan sebaliknya jika jika            
dinyatakan tidak valid.  
Tabel 6 
Hasil Uji Validitas Butir Soal 
Nomor Soal Nilai                Keterangan 









2       Valid 
3       Valid 
4      . Valid 
5      . Valid 
6      . Valid 
7      . Valid  
8       Valid 
9      . Valid 
10      . Valid 
 
Dari tabel di atas dapat disimpulkan bahwa dari 10 butir soal 







Dalam rangka menentukan apakah tes bentuk uraian telah 
memiliki realibilitas yang tinggi ataukah belum, pada umumnya 
digunakan rumus alpha, yaitu: 
    (
 






   =  koefisisen realibitas tes  
n= banyaknya butir item yang dikeluarkan dalam tes 
∑  =Jumlah varian skor dari tiap-tiap butir item. 




Untuk dapat mengetahui realibilitas tes peneliti menggunakan 
cronbach’s alpha pada SPSS 17. Jika hasil         ini dikonsultasikan 
dengan nilai tabel r product moment, dengan N= 26 orang. Pada taraf 
signifikan   5% dan derajat kebebasan N = 26, dilihat untuk tabel uji 
dua pihak, dk= 26-2= 24, diperoleh harga       = 0, 404 jika         
       dinyatakan reliabel dan sebaliknya jika jika                
dinyatakan tidak reliabel. Kesimpulannya                (      
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     ) maka semua item pertanyaan yang dianalisis dengan rumus 
alpha adalah reliabel. 
c. Taraf kesukaran soal 
Taraf kesukaran soal dapat dipandang sebagai kesanggupan siswa 
menjawab soal tersebut. Untuk menentukan tingkat kesukaran masing-
masing butir soal digunakan rumus sebagai berikut: 
   
    
                            
 
Kriteria: 
0,00         soal sukar 
0,30       . soal sedang 
0, 70        soal mudah.10 
Dan kriteria yang digunakan adalah :  
Tabel  7 
Kriteria Taraf Kesukaran Tes 
Besar indeks kesukaran Interpreasi 
0, 00-0, 30 Sukar 
0, 31-0, 70 Sedang 
0, 71-1, 00 Mudah 
 
Untuk soal nomor 1: 
TK =
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Dengan Mean = 1, 61 dan skor maksimal butir soal nomor 1 = 2, 
sehingga diperoleh P= 0, 80% dan termasuk kategori mudah dengan cara yang 
sama diperoleh tingkat kesukaran setiap soal yang dapat dilihat pada lampiran 
8. Pada tabel berikut ini dapat dilihat tingkat kesukaran masing-masing soal.  
 
Tabel 8 








1 80% 0, 80 Mudah 
2 61 % 0, 68 Sedang 
3 57% 0, 61 Sedang 
4 65% 0, 75 Sedang 
5 75% 0, 75 Sedang 
6 78% 0, 76 Sedang 
7 76% 0, 75 Sedang 
8 75% 0, 83 Sedang  
9 59% 0, 71 Sedang 
10 61% 0,50  Sedang 
 
d. Daya pembeda 
Tes yang baik tidak saja dapat mengukur tingkat pemahaman 
siswa yang erdas, tetapi juga dapat mengukur pemahaman siswa yang 
kurang cerdas. Oleh karena iu, sebuah tes harus mampu membedakan 
antara siswa yang sedang dan rendah. Untuk menggunakan masing-
masing tes digunakan rumus: 
D  
                                      
                 
 
Klasifikasi daya pembeda: 
0, 40-1,00   : soal diterima baik 
0, 30-0, 39  : soal diterima 
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0, 20-0, 29  : soal diperbaiki 
0, 19-0, 000  : soal tidak dipakai.
11
 
Perhitungannya dapat dilihat pada lampiran 9. Berikut ini daya 
pembeda masing-masing soal. 
Tabel 9 
Daya Pembeda Soal 
Nomor Soal Daya  Beda Kategori 
1 0, 77 Soal diterima baik 
2 0, 305 Soal diterima  
3 0, 73 Soal diterima baik 
4 0, 385 Soal diterima  
5 0, 655 Soal diterima baik 
6 0, 575 Soal diterima baik 
7 0, 535 Soal diterima baik 
8 0, 575 Soal diterima baik 
9 0, 695 Soal diterima baik 
10 0, 73 Soal diterima baik 
 
4. Teknik analisis data 
Analisis data merupakan kegiatan setelah data dari seluruh 
responden atau sumber data lain terkumpul . Kegiatan dalam analisis 
data adalah mengelompokkan data berdasarkan variabel dan jenis 
responden, menyajikan data tiap variabel yang diteliti, melakukan 
perhitungan untuk menjawab hipotesis yang telah diajukan, untuk 
penelitian yang tidak merumuskan hipotesis, langkah terakhir tidak 
dilakukan.
12
 Adapun tekhnik analisis data dalam penelitian ini dengan 
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12
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menggunakan aplikasi program SPSS ver 17 for windows dan dirincikan 
sebagai berikut : 
Analisis data ada dua yaitu: 
a. Analisis data Pretest 
1) Uji normalitas 
Menguji normalitas data sering disertakan dalam suatu 
analisis statistik inferensial untuk satu atau lebih kelompok 
sampel. Normalitas sebaran data menjadi sebuah asumsi 
menjadi syarat untuk menentukan jenis statistik apa yang 
dipakai dalam penganalisaan selanjutnya. 
Asumsi normalitas senantiasa disertakan dalam 
penelitian pendidikan karena erat kaitannya dengan siat dari 
subjek/ objek penelitian pendidikan, yaitu kemampuan 
seseorang dalam kelompoknya. Apabila sebaran data penelitian 
mengungkapkan peserta didik ternyata tidak normal, maka 
ststistik parametrik tidak tepat untuk digunakan. Statistik yang 
lebih tepat digunakan adalah ststistik nonparametric, yakni uji 
median test. 




   ∑ [




2) Uji homogenitas varians 
Pengujian persyaratan kedua adalah melakukan uji 
homogenitas varians. Melakukan uji homogenitas varians antar 
kelompok dimaksudkan untuk mengetahui keadaan varians 
setiap kelompok, sama ataukah berbeda. Misalnya untuk 
pengujian homogenitas menggunakan uji varians dua peubah 
bebas, hipotesis yang akan diuji adalah 
     
    
 . 
     
    
 .  
Dimana: 
  
 = Varians skor kelompok pertama 
  
 = Varians skor kelompok kedua 
  = Hipotesis pembanding, kedua varians sama 
  = Hipotesis kerja, kedua varians tidak sama 
Uji statistiknya menggunakan uji –F, dengan rumus: 
        
  
 
   
 dimana: 
   
 
= varians terbesar 
   
 
=varians terkecil 
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 Ahmad Nizar Rangkuti, Statistik untuk Penelitian Pendidikan (Bandung: Citapustaka 
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Kriteria pengujiannya adalah: Terima    jika 
                    (  
  
)           




3) Uji kesamaan rata-rata 
Uji kesamaan rata-rata dilakukan agar diketahui 
kelompok sampel yang akan diberikan perlakuan diketahui 
apakah rata-rata kemampuan awal mereka sama atau berbeda. 
Untuk dua kelompok sampel digunakan uji t. Akan tetapi untuk 
lebih dari dua kelompok sampel digunakan analisis of variance 
(Anava).   
Uji t yang digunakan uji t karena membandingkan dua 
kelompok sampel. Pengujian digunakan untuk mengetahui 
apakah ada perbedaan jika suatu karakteristikdiberi perlakuan-
perlakuan yang berbeda. Pengajuan ini dilakukan pada data 
hasil tes awal, dan tes akhir dari kelompok pertama dan 
kelompok kedua. Secara umum, rumusan hipotesisnya adalah: 
        . 
        . 
Keterangan:  
  = rata-rata data kelompok pertama 
  =rata-rata kelompok kedua 
                                                 
14
 Ahmad Nizar Rangkuti, Metode Penelitian Pendidikan, Op. Cit., hlm 73. 
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Jika data kedua kelas berdistribusi normal dan kedua 
variansinya homogeny, rumus uji t yang digunakan adalah:  
        








  dengan   √
        
 
       
 
       
  
Kriteria pengujian: Tolak    jika         
                                      dengan taraf signifikan 
 .15 
b. Analisis data Postes 
1) Uji normalitas 
Menguji normalitas data sering disertakan dalam suatu 
analisis statistik inferensial untuk satu atau lebih kelompok 
sampel. Normalitas sebaran data menjadi sebuah asumsi 
menjadi syarat untuk menentukan jenis statistik apa yang 
dipakai dalam penganalisaan selanjutnya. 
Asumsi normalitas senantiasa disertakan dalam 
penelitian pendidikan karena erat kaitannya dengan sifat dari 
subjek/ objek penelitian pendidikan, yaitu kemampuan 
seseorang dalam kelompoknya. Apabila sebaran data penelitian 
mengungkapkan peserta didik ternyata tidak normal, maka 
ststistik parametrik tidak tepat untuk digunakan. Statistik yang 
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 Tri Murda, dkk, “Penentuan Tren Arah Pergerakan Harga Saham dengan Menggunakan 
Moving Average Convergence Divergence”, Jurnal Gaussian, Volume 2, No. 3 Tahun 2013, hlm. 251. 
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lebih tepat digunakan adalah ststistik nonparametric, yakni uji 
median test. 
Tes normalitas dengan rumus chi kuadrat. Rumusnya 
adalah: 
   ∑ [




2) Uji homogenitas varians 
Pengujian persyaratan kedua adalah melakukan uji 
homogenitas varians. Melakukan uji homogenitas varians antar 
kelompok dimaksudkan untuk mengetahui keadaan varians 
setiap kelompok, sama ataukah berbeda. Misalnya untuk 
pengujian homogenitas menggunakan uji varians dua peubah 
bebas, hipotesis yang akan diuji adalah 
     
    
 . 
     
    
 .  
Dimana: 
  
 = Varians skor kelompok pertama 
  
 = Varians skor kelompok kedua 
  = Hipotesis pembanding, kedua varians sama 
  = Hipotesis kerja, kedua varians sama 
Uji statistiknya menggunakan uji –F, dengan rumus: 
        
  
 
   
 dimana: 
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 Ibid., hlm. 77. 
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= varians terbesar 
   
 
=varians terkecil 
Kriteria pengujiannya adalah: Terima    jika 
                    (  
  
)           




3) Uji perbedaan rata-rata 
Jika data kedua kelas berdistribusi normal dan kedua 
variansinya homogen, rumus uji t yang digunakan ialah: 
        








   dengan   √
        
          
 
       
 
Apabila data populasi berdistribusi normal (ditaksir 
melalui sampel) tetapi data populasi tidak homogeny, maka 
rumus yang digunakan sebagai berikut: 





 ∑   
 
    
  
4) Uji hipotesis 
Adapun langkah-langkah pengujian hipotesis adalah: 
a) Nyatakan hipotesis nol (  ) :     . 
b) Pilihan hipotesis alternative    yang sesuai. 
c) Tentukan tara signifikannya ( ). 
d) Pilih statistik uji yang sesuai dan tentukan wilayah kritisnya. 
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 Ahmad Nizar Rangkuti, Metode Penelitian Pendidikan, Op. Cit., hlm 73. 
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e) Hitung nilai statistik uji berdasarkan data sampel. 
f) Membuat keputusan: 
a) Tolak    bila nilai statistik uji berada dalam wilayah 
kritis 




Uji hipotesis ini memggunakan uji-t yaitu: 
  

















Keterangan:   ̅    = Rata-rata sampel 1 
 ̅   = Rata-rata sampel 2 
    = Simpangan baku sampel 1 
     =Simpangan baku sampel  2 
  
 
  =Varians sampel 1 
  
 
  =Varians smpel 2 
      =Korelasi antara dua sampel.19 
Kriteria pengujian   diterima apabila                  dengan 
peluang 1-1/2a dan dk= (  +    ) dan tolak    jika t mempunyai harga-
harga lain.  
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 Ahmad Nizar Rangkuti, Statistik untuk Penelitian Pendidikan, Op. Cit., hlm. 71. 
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HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Pada bab IV ini akan diuraikan data hasil penelitian dan pembahasan tentang 
kedua variabel penelitian yaitu model pembelajaran koperatif tipe examples non 
examples dan pemahaman konsep matematika siswa pada materi himpunan di kelas 
VII MTsN Panyabungan. 
Data dikumpulkan dengan menggunakan instrumen berupa tes. Uji coba 
instrument, dilakukan sebelum instrument digunakan dalam mengumpulkan data. Uji 
coba dilakukan kepada 26 siswa diluar sampel penelitian. Setelah diperoleh hasil 
analisis instrument penelitian maka datanya dideskripsikan sebagai berikut:  
A. Deskripsi Data 
1. Data Hasil Pretest 
Adapun data penelitian hasil belajar Matematika pada pretest yakni 
sebelum treatment dapat dilihat pada tabel berikut 
Tabel  10 
Data Pretest Kelas Eksperimen  
Daftar Kelas 
No. 
Nama Siswa Nilai 
1 Abdillah 50.00 
2 Andika 45.00 
3 Amelya 45.00 
4 Anwar 65.00 
5 Assyfa 35.00 
6 Desi 35.00 
7 Dian 35.00 
8 Fadhli 55.00 
9 Faqih 55.00 




11 Ferdi 40.00 
12 Hilman 45.00 
13 Ilham 50.00 
14 Imam 60.00 
15 Irham 60.00 
16 Juanda 45.00 
17 Latifah 50.00 
18 Maulana 35.00 
19 M. Farhan 45.00 
20 Nabilah 55.00 
21 Nabilah 65.00 
22 Najwa 55.00 
23 Nurul A 65.00 
24 Nurul P 55.00 
25 Reyhan 55.00 
26 Rifi A 60.00 
27 Rifqi 50.00 
28 Sangkot 50.00 
29 Syafran 35.00 
30 Sulaiman 35.00 
31 Sutan 65.00 
32 Tasya 55.00 
 
    Tabel  11 
 Deskripsi Nilai Pretest pada Kelas Eksperimen  
Deskripsi Kelas Eksperimen 
Panjang Kelas 6 
Banyak Kelas 6 
Standar Deviasi 9, 79 
Rentang Data 30 
Nilai paling Rendah 35 
Mean (rata-rata) 49, 84 
Median 50 
Modus 55 
Nilai Paling Tinggi 65 
Varians 95, 94 
 
Berdasarkan tabel di atas ditunjukkan bahwa pada kelas 
eksperimen dengan jumlah sampel 32, jumlah nilai 1595 dengan nilai 
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minimum 35 dan nilai maksimum 65 sehingga rentangnya= 30, 
standar deviasisi= 9, 79, varians= 95, 94,  modus= 55,  median= 50 
dan mean = 49, 84 sehingga dapat disimpulkan bahwa data di atas 
memusat ke nilai 50 dan rata-rata nilai siswa tidak mencapai KKM. 
Perhitungannya dibantu dengan Microsoft excel. 
Kemudian data tersebut dibuat ke dalam tabel frekuensi seperti 
di bawah ini: 
Tabel 12 
Distribusi Frekuensi Nilai Awal (Pretest) Kelas Eksperimen 
No Kelas 
Interval 
Frekuensi Absolut Frekuensi 
Relatif 
1 35-40 7 21, 8 
2 41-45 5 15, 6 
3 46-50 5 15, 6 
4 51-55 7 21, 8 
5 56-60 2 6, 2 
6 61-65 6 18, 7 
 Jumlah 32 100 
 





Gambar 2. 1 Histogram Pemahaman Konsep Matematika Materi 
Himpunan Pretes Kelas Eksperimen 
 
Tabel  13 
Data Pretest Kelas Kontrol 
Daftar Kelas 
No. 
Nama Siswa Nilai 
1 Abdr 65.00 
2 Ahm 55.00 
3 Ais 50.00 
4 Ani 55.00 
5 Ann  55.00 
6 Ard 45.00 
7 Bga 35.00 
8 Dms 40.00 
9 Dara G 50.00 
10 Dic  60.00 
11 Fdln 55.00 
12 Fhr 60.00 
13 Fit  65.00 
14 Hfz 55.00 
15 Hst 65.00 



















17 Ind 45.00 
18 Irm 45.00 
19 Led 50.00 
20 Lest 35.00 
21 Mer  35.00 
22 Mrsk 65.00 
23 Mry 65.00 
24 Putr 50.00 
25 Prd 60.00 
26 Rai 45.00 
27 Rif 50.00 
28 Riy 50.00 
29 Sar 55.00 
30 Tfk 50.00 
31 Yni 45.00 
32 Win  65.00 
 
Tabel 14 
Deskripsi Nilai Pretest pada Kelas Kontrol 
Deskripsi Kelas Kontrol 
Panjang Kelas 5 
Banyak Kelas 6 
Standar Deviasi 9, 06 
Rentang Data 30 
Nilai paling Rendah 35 
Mean (rata-rata) 52, 18 
Median 50 
Modus 50 
Nilai Paling Tinggi 65 
Varians 82, 15 
 
Berdasarkan tabel di atas ditunjukkan bahwa pada kelas 
kontrol dengan jumlah sampel = 32, jumlah nilai = 1670 dengan nilai 
minimum = 35 dan nilai maksimum = 65 sehingga rentangnya =30, 
standar deviasisi = 9, 06, varians = 82, 15 modus= 50, median= 50 dan 
mean 52, 18 sehingga dapat disimpulkan bahwa data di atas memusat 
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ke nilai 52 dan rata-rata nilai siswa tidak mencapai KKM. 
Perhitungannya dibantu dengan Microsoft excel. 
Kemudian data tersebut dibuat ke dalam tabel frekuensi 
seperti di bawah ini: 
Tabel  15 







1 35-40 3 9, 3 
2 41-46 1 3, 1 
3 47-52 5 15, 6 
4 53-58 8 25 
5 59-65 6 18, 7 
6 61-65 3 9, 3 
 Jumlah 32 100 
 





Gambar 2.2 Histogram Pemahaman Konsep Matematika Materi 
Himpunan Pretes Kelas Kontrol 
 
 
2. Data Hasil Postest 
Adapun data penelitian hasil belajar Matematika pada postest yakni 
sesudah treatment dapat dilihat pada tabel berikut: 
Tabel  16 
Data Postest Kelas Eksperimen  
Daftar Kelas 
No. 
Nama Siswa Nilai 
1 Abdillah 95.00 
2 Andika 75.00 
3 Amelya 60.00 
4 Anwar 75.00 
5 Assyfa 85.00 
6 Desi 95.00 
7 Dian 95.00 
8 Fadhli 85.00 




















10 Febri 70.00 
11 Ferdi 85.00 
12 Hilman 95.00 
13 Ilham 55.00 
14 Imam 95.00 
15 Irham 85.00 
16 Juanda 75.00 
17 Latifah 85.00 
18 Maulana 90.00 
19 M. Farhan 65.00 
20 Nabilah 90.00 
21 Nabilah 70.00 
22 Najwa 80.00 
23 Nurul A 90.00 
24 Nurul P 90.00 
25 Reyhan 75.00 
26 Rifi A 75.00 
27 Rifqi 75.00 
28 Sangkot 80.00 
29 Syafran 80.00 
30 Sulaiman 70.00 
31 Sutan 95.00 
32 Tasya 75.00 
 
Data tersebut di atas dinyatakan dalam tabel sebagai berikut: 
    Tabel 17 
  Deskripsi Nilai Postest pada Kelas Eksperimen 
Deskripsi Kelas Eksperimen 
Banyak Kelas 6 
Panjang Kelas 7 
Standar Deviasi 11, 81 
Rentang Data 40 
Nilai paling Rendah 55 
Mean (rata-rata) 81, 40 
Median 82, 5 
Modus 95 
Nilai Paling Tinggi 95 




Berdasarkan tabel di atas ditunjukkan bahwa pada kelas 
kontrol dengan jumlah sampel 32, jumlah nilai 2605 dengan nilai 
minimum 55 dan nilai maksimum 95 sehingga rentangnya= 40, 
standar deviasisi= 11, 81, varians= 121, 34 modus= 95, median= 80 
dan mean 81, 40. Sehingga dapat disismpulkan bahwa data di atas 
memusat ke 81 dan rata-rata nilai siswa sudah melewati batas  KKM. 
Perhitungannya dibantu dengan Microsoft excel. 
Kemudian data tersebut dibuat ke dalam tabel frekuensi 
seperti di bawah ini: 
Tabel 18 
Distribusi Frekuensi Nilai Postest Kelas Eksperimen 
No Kelas Interval Frekuensi 
Absolut 
Frekuensi Relatif 
1 55-61 2 6, 2 
2 62-68 1 3, 1 
3 69-75 3 9, 3 
4 76-82 10 31, 2 
5 83-89 5 15, 6 
6 90-96 11 34, 3 
 Jumlah 32 100 
 
Dari tabel frekuensi tersebut dapat dapat digambarkan 




Gambar 2. 3 Histogram Pemahaman Konsep Matematika Materi 
Himpunan Postest Kelas Eksperimen 
 
Tabel 19 
Data Postest Kelas Kontrol 
Daftar Kelas 
No. 
Nama Siswa Nilai 
1 Abdr 65.0 
2 Ahm 55.0 
3 Ais 50.0 
4 Ani 75.0 
5 Ann  75.0 
6 Ard 85.0 
7 Bga 85.0 
8 Dms 85.0 
9 Dara G 85.0 
10 Dic  60.0 
11 Fdln 75.0 
12 Fhr 75.0 
13 Fit  45.0 
14 Hfz 45.0 
15 Hst 55.0 

















17 Ind 55.0 
18 Irm 75.0 
19 Led 65.0 
20 Lest 60.0 
21 Mer  60.0 
22 Mrsk 70.0 
23 Mry 50.0 
24 Putr 50.0 
25 Prd 65.0 
26 Rai 65.0 
27 Rif 75.0 
28 Riy 75.0 
29 Sar 70.0 
30 Tfk 50.0 
31 Yni 45.0 
32 Win  65.0 
 
    Tabel 20 
 Deskripsi Nilai Postest pada Kelas Kontrol 
Deskripsi Kelas Kontrol 
Banyak Kelas 6 
Panjang Kelas 7 
Standar Deviasi 12, 59 
Rentang Data 40 
Nilai paling Rendah 45 
Mean (rata-rata) 64, 53 
Median 65 
Modus 75 
Nilai Paling Tinggi 85 
Varians 158, 64 
 
Berdasarkan tabel di atas ditunjukkan bahwa pada kelas 
kontrol dengan jumlah sampel 32, jumlah nilai 2065 dengan nilai 
minimum 40 dan nilai maksimum 85 sehingga rentangnya= 40, 
standar deviasisi=12, 59, varians= 158, 64 modus= 75, median= 65 
dan mean 64, 53 sehingga dapat disimpulkan bahwa data di atas 
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memusat ke nilai 65 dan rata-rata nilai siswa tidak mencapai KKM. 
Perhitungannya dibantu dengan Microsoft excel. 
Kemudian data tersebut dibuat ke dalam tabel frekuensi seperti 
di bawah ini: 
Tabel XXI 
Distribusi Frekuensi Nilai  Postest Kontrol 
No Kelas Interval Frekuensi Absolut Frekuensi Relatif 
1 45-51 7 21, 8 
2 56-62 4 12, 5 
3 63-69 3 9, 3 
4 70-76 7 12, 5  
5 77-83 7 21, 8  
6 84-90 4 12, 5  
 Jumlah 32 100 
 
Dari tabel frekuensi tersebut dapat dapat digambarkan 











Gambar 2. 4 Histogram Pemahaman Konsep Matematika Materi 
Himpunan Postest Kelas Kontrol 
 
B. Uji Persyaratan Analisis 
1. Uji Analisis Data Awal ( Pretest ) 
a. Uji Normalitas 
Pengujian kenormalan ini dilakukan untuk mengetahui kenormalan kelas 
ksperimen dan kelas control. Tes normalitas dengan rumus chi kuadrat. Rumusnya 
adalah: 
   ∑[




 Uji normalitas dalam penelitian ini menggunakan SPSS yaitu yaitu dengan 
menggunakan uji kolmogrov-Smirnov, dengan kriteria yang digunakan sig > 0, 
05. Dari pengujian yang dilakukan pada kelas eksperimen diperoleh nilai 
maksimsl= 65, nilai minimal= 35, rentangan= 30, rata-rata= 49, 84  sementara 
pada kelas kontrol diperoleh nilai maksimal = 65, nilai minimal = 35, 
rentangan= 30, rata-rata= 52, 18 . 
Berdasarkan hasil yang diperoleh bahwa sig (2-tailed) dalam One 
Kolmogrov-Smirnov Test untuk kelas eksperimen adalah 0, 574 > 0, 05 
sedangkan untuk kelas kontrol adalah 0, 684  > 0, 05, sehingga dapat 
disismpulkan baha data kelas eksperimen dan kelas kontrol berdistribusi 




b. Uji Homogenitas 
Uji homogenitas ini dilakukan untuk mengetahui apakah data yang 
diperoleh dari masing-masing kelas eksperimen maupun kelas kontrol 
mempunyai varians yang homogen. Uji statistiknya menggunakan uji –F, dengan 
rumus:         
  
 
   
. Maka diperoleh, 
 
Berdasarkan hasil yang diperoleh bahwa sig > 0, 05 yaitu 0, 614 > 0, 05 
. Maka dapat disimpulkan bahwa data tersebut homogen. 
c. Uji kesamaan rata-rata 
Uji kesamaan rata-rata dilakukan agar diketahui kelompok sampel 
yang akan diberikan perlakuan diketahui apakah rata-rata kemampuan awal 
mereka sama atau berbeda. Untuk dua kelompok sampel digunakan uji t. 
Akan tetapi untuk lebih dari dua kelompok sampel digunakan analisis of 
variance (Anava) dengan rumus         









Jika sig ( 2 -tailed) > 0, 05 maka terima    dan jika sig (2-tailed) < 0, 
05 maka tolak   . Dari perhitungan yang dilakukan maka diperoleh nilai sig 
(2-tailed) > 0, 05  yaitu  0, 324 > 0, 05. Maka    diterima artinya tidak ada 
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kesamaan rata-rata antara kelas kontrol dan kelas eksperimen. Perhitungannya 
dapat dilihat pada lampiran 15. 
2. Uji Analisis Data Akhir (Postest) 
a. Uji Normalitas 
Pengujian kenormalan ini dilakukan untuk mengetahui kenormalan kelas 
ksperimen dan kelas kontrol. Tes normalitas dengan rumus chi kuadrat. Rumusnya 
adalah: 
   ∑[




Uji normalitas dalam penelitian ini menggunakan SPSS yaitu 
dengan menggunakan uji kolmogrov-Smirnov, dengan kriteria yang 
digunakan sig > 0, 05. Dari pengujian yang dilakukan pada kelas 
eksperimen diperoleh nilai maksimsl= 95, nilai minimal= 55, rentangan= 
40, rata-rata= 79, 84 dan harga chi kuadrat          sementara pada 
kelas kontrol diperoleh nilai maksimal= 85, nilai minimal= 45, rentangan= 
40, rata-rata= 64, 53 dan harga chi kuarat     0, 107. 
Berdasarkan hasil yang diperoleh baha sig (2-tailed) dalam One 
Kolmogrov-Smirnov Test untuk kelas eksperimen adalah 0, 672 > 0, 05 
sedangkan untuk kelas kontrol adalah 0, 550  > 0, 05, sehingga dapat 
disismpulkan baha data kelas eksperimen dan kelas kontrol berdistribusi 
normal Perhitungannnya dapat dilihat pada lampiran 16. 
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b. Uji Homogenitas 
Uji homogenitas ini dilakukan untuk mengetahui apakah data yang 
diperoleh dari masing-masing kelas eksperimen maupun kelas kontrol 
mempunyai varians yang homogen. Uji statistiknya menggunakan uji –F, dengan 
rumus:         
  
 
   
. Maka diperoleh, 
 
Berdasarkan hasil yang diperoleh bahwa sig > 0, 05 yaitu 0, 405 > 0, 
05 . Maka dapat disimpulkan bahwa data tersebut homogen. 
c. Uji perbedaan rata-rata 
Uji kesamaan rata-rata dilakukan agar untuk mengetahui ada 
tidaknya perbedaan kemampuan akhir mereka setelah diberikan perlakuan 
yang berbeda. Untuk dua kelompok sampel digunakan uji t. Akan tetapi 
untuk lebih dari dua kelompok sampel digunakan analisis of variance 
(Anava) dengan rumus         









Jika sig (2-tailed) > 0, 05 maka terima    dan jika sig (2-tailed) < 0, 
05 maka tolak   . Dari perhitungan yang dilakukan maka diperoleh nilai sig 
(2-tailed) < 0, 05  yaitu  0, 000 <0, 05. Maka    ditolak artinya ada perbedaan 
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rata-rata antara kelas kontrol dan kelas eksperimen. Perhitungannnya dapat 
dilihat pada lampiran 17. 
d. Uji hipotesis 
Setelah data dideskripsikan, maka untuk menguji pengaruh model 
pembelajaran examples non examples terhadap pemahaman konsep 
matematika materi himpunan siswa di kelas VII MTsN Panyabungan dapat 
dilihat dari perhitungan statistic yang dilakukan dengan menggunakan uji t 
paired dengan menggunakan SPSS yaitu sebagai berikut: 
 
Tabel 22 




Kemampuan Pemahaman Konsep 
Siswa 
      
1 50.00 95.00 
2 45.00 75.00 
3 45.00 60.00 
4 65.00 75.00 
5 35.00 85.00 
6 35.00 95.00 
7 35.00 95.00 
8 55.00 85.00 
9 55.00 95.00 
10 45.00 70.00 
11 40.00 85.00 
12 45.00 95.00 
13 50.00 55.00 
14 60.00 95.00 
15 60.00 85.00 
16 45.00 75.00 
17 50.00 85.00 
18 35.00 90.00 
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19 45.00 65.00 
20 55.00 90.00 
21 65.00 70.00 
22 55.00 80.00 
23 65.00 90.00 
24 55.00 90.00 
25 55.00 75.00 
26 60.00 75.00 
27 50.00 75.00 
28 50.00 80.00 
29 35.00 80.00 
30 35.00 70.00 
31 65.00 95.00 
32 55.00 75.00 
∑  1595 2605 
Rata-rata 49, 84 81, 40 
 
Dari tabel di atas diperoleh harga    (        )        dan 
         Kemudian dikonsultasikan kepada       Jika     (        )  
    , maka    ditolak dan    diterima. Ini berarti, ada pengaruh yang 
signifikan penggunaan model examples non examples terhadap pemahaman 
konsep matematika pada pokok bahasan himpunan siswa kelas VII MTsN 
Panyabungan. Kesimpulannya adalah pembelajaran dengan menggunakan 
model examples non examples berpengaruh pada kemampuan pemahaman 
konsep matematika  materi himpunan siswa. Perhitungannnya dapat dilihat 
pada lampiran 18. 
C. Pembahasan Hasil Penelitian 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa kelas eksperimen dan kelas kontrol 
dimulai pada saat kondisi yang sama, yang telah diketahui setelah diadakan uji 
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normalitas dan homogenitas pada pretest yang menunjukkan bahwa kedua kelas 
berdistribusi normal dan seimbang. Sebelum diberikan pembelajaran yang 
berbeda kepada masing-masing kelas, terlebih dahulu diberikan tes awal untuk 
mengetahui kemampuan awal siswa pada pokok bahasan himpunan. 
Dari hasil penelitian diperoleh bahwa nilai rata-rata pretest pada kelas 
eksperimen adalah 49, 84 dan nilai rata-rata pada kelas kontrol adalah 52, 18. 
Berdasarkan hasil tersebut dapat dilihat bahwa ada perbedaan yang signifikan 
antara kemampuan awal siswa. 
Setelah diketahui nilai rata-rata pretest kelas eksperimen dan kelas kontrol, 
kemudian diberikan perlakuan yang berbeda kepada kelas eksperimen dan kelas 
kontrol untuk mengetahui hasil belajar kedua kelas. Kelas eksperimen diberi 
pembelajaran dengan model examples non examples dan kelas kontrol diberi 
perlakuan biasa tanpa perlakuan khusus. Pada hasil perhitungan posttest 
diperoleh bahwa rata-rata kelas eksperimen yaitu 81, 40 lebih baik dari kelompok 
kontrol yaitu 64, 53. Diperoleh                yaitu              maka    
ditolak dan    diterima. Jadi ada pengaruh yang signifikan kemampuan 
pemahaman konsep siswa dengan menerapkan model pembelajaran examples 
non examples dengan kemampuan pemahaman konsep matematika siswa yang 
tidak menerapkan model pembelajaran examples non examples. 
 Dalam proses belajar mengajar, sejumlah bahan pelajaran akan tertanam 
dalam pikiran untuk beberapa saat, dan pada selang waktu tertentu apabila 
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diujikan kembali sebagian siswa akan mengalami kelupaan karena bahan yang 
telah mengendap dalam pikiran tidak muncul kembali.  
Adapun keistimeaan model pembelajaran examples non examples adalah: 
1. Pengajaran dengan model examples non examples membuat siswa lebih 
mudah mengingat pelajaran dan dapat mengembangkan kreatifitas siswa.  
2. Dengan model pembelajaran examples non examples siswa lebih senang 
belajar karena pelajaran yang disajikan cukup menarik.  
3. Dengan menggunakan model pembelajaran examples siswa dapat 
mengemukakan pendapatnya mengenai analisis gambar. 
4. Model pembelajaran examples non examples cocok digunakan untuk 
pemahaman konsep karena siswa terlibat dalam satu proses penemuan, yang 
mendorong mereka untuk membangun konsep, 
Hal ini dapat membuktikan bahwa penerapan pendekatan model 
pembelajaran examples non examples dalam pembelajaran dapat meningkatkan 
kemampuan pemahaman konsep matematika siswa. Berbeda dengan kelas 
kontrol yang tidak menerapkan model pembelajaran ini dalam proses belajar 
mengajar, antusias siswa dalam mengikuti pelajaran cukup rendah, sehingga guru 
sulit untuk mempertahankan konsentrasi siswa dalam belajar. 
Berdasarkan analisa peneliti maka dapat dikatakan hasil belajar 
matematika dengan model pembelajaran examples non examples lebih baik 
daripada dengan ceramah, untuk itu penerapan model pembelajaran examples 
non examples dalam pembelajaran diperlukan khususnya pada pelajaran 
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matematika, sehingga dapat menghilangkan anggapan siswa tentang matematika 
merupakan pelajaran yang sulit. 
D. Keterbatasan Penelitian 
Pelaksanaan penelitian ini dilakukan dengan langkah-langkah yang sesuai 
dengan prosedur penelitian eksperimen. Hal ini dilakukan agar mendapatkan 
hasil yang baik. Namun untuk mendapatkan hasil yang sempurna sangatlah sulit, 
sebab dalam pelaksanaan penelitian ini memiliki keterbatasan.  
Keterbatasannya antara lain, dalam menggunakan model ini membutuhkan 
waktu yang banyak, tidak semua mata pelajaran dapat digunakan model ini dan 
sebaiknya digunakan untuk kelas yang agak tinggi. Peneliti juga mempunyai 













Berdasarkan pembahasan penelitian dapat disismpulkan bahwa hipotesis yang 
berbunyi terdapat pengaruh yang signifikan penggunaan model pembelajaran examples 
non examples terhadap pemahaman konsep matematika pada materi himpunan  siswa 
kelas VII MTsN Panyabungan terbukti. Hal ini ditunjukkan dari rata-rata Kontrol 64, 53 
rata-rata eksperimen 81, 40. Uji hipotesis yang menunjukkan                (      
     ) Artinya rata-rata hasil belajar matematika pada pokok bahasan himpunan 
menerapkan model pembelajaran examples non examples lebih baik dibanding hasil 
belajar matematika siswa pada pokok bahasan himpunan yang tidak menerapkan model 
pembelajaran examples non examples. 
B. Saran-Saran 
Berdasarkan kesimpulan penelitian ini maka terbukti bahwa model pembelajaran 
examples non examples lebih memberikan peningkatan hasil belajar dibandingkan 
menggunakan pembelajaran yang monoton di MTsN Panyabungan, oleh karena itu 
peneliti menyarankan:  
1. Kepada pihak sekolah diharapkan agar dalam proses pembelajaran lebih ditinjau 
kembali model pembelajaran yang diterapkan agar proses belajara dapat 
terlaksanadengan baik sehingga hasil belajar siswa lebih meningkat. 
2. Bagi peneliti selanjutnya yang ingin meneliti masalah yang sama, diharapkan 




pemahan konsep dan mengaplikasikannya pada materi pembelajaran yang lain 
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Lampiran II:  RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
KELAS EKSPERIMEN 
 
Satuan Pendidikan  : MTs Negeri Panyabungan 
Mata Pelajaran  : Matematika 
Kelas / Semester  : VII (tujuh) / II(Dua) 
Materi Pokok   : Himpunan 
Pertemuan    : Pertama 







A. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi 
Kompetensi Dasar: 
3.4 Siswa mampu menjelaskan dan menyatakan himpunan, himpunan bagian,himpunan semesta, himpunan kosong, 
komplemen himpunan dan melakukan operasi biner pada himpunan menggunakan masalah kontekstual. 
Indikator PencapaianKompetensi: 
 Menyatakan himpunan 
B. Tujuan Pembelajaran    
Selama dan setelah mengikuti pembelajaran ini siswa dapat: 
 Mengembangkan pengetahuan matematika dan dapat menggunakannya dalam keterampilan sehari-hari yang 
menimbulkan keberanian, kepuasan dan kesenangan.  
 Menerapkan matematika dalam kehidupan sehari-hari dan mengembangkan pengertiannya bahwa matematika 
memainkan peranan dalam kehidupan di sekitar mereka. 
 Mengenali kapan dan bagaimana sebuah situasi dapat diwakili oleh matematika,  mengidentifikasikan dan menafsirkan 
faktor-faktor yang relevan, sehingga dapat memilih metode matematika yang tepat untuk penyelesaian masalah. 
 Mengembangkan kemampuan berpikir logis untuk mengklasifikasi, menggeneralisasi dan membuktikan. 
 
C. Materi Pembelajaran 
1. Menyatakan himpunan 
 
D. Metode Pembelajaran 






Model Pembelajaran : Kelas Eksperimen menggunakan model pembelajaran examples non examples 
Metode Pembelajaran  : Diskusi, tanya jawab dan penugasan 
 
E. Sumber Belajar 
1. Buku teks Matematika. 
2. Buku teks Matematika. 
3. Lingkungan. 
4. Media pembelajaran  
F. Media Pembelajaran 
1.  Media                                    : Spidol dan gambar-gambar. 
2.Alat dan bahan  :  White board, spidol, penghapus papantulis. 
 
G. Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran 
 
 
Pertemuan Pertama (2 x 40 menit) 






a. Guru menyuruh 
siswa berdo’a. 
b. Mengabsen siswa 
c. Mengajak siswa 
a. Berdo’a bersama 
b. Memperhatikan 
teman selokalnya 




























absen atau tidak. 
c. Melaksanakan 

















Materi ini harus 
sunggu-sungguh 
dipelajari agar siswa 
dapat mengerti tentang 







akan diccapai dan 
memberitahukan 
materi yang akan 
dibahas pada 
pertemuan tersebut 
Membuka buku pada 
materi yang sesuai 
dengan yang 
disampaikan guru 
Kegiatan Inti Kegiatan Pembelajaran Waktu 























pada topik menyatakan 
himpunan dengan cara: 
 Melihat 






































































































yang telah diajukan 
melalui kegiatan:  
 Mengama ti objek/ 
kejadian 
Siswa diminta untuk 
mengamati objek 
atau pertanyaan 
yang telah diajukan 










































diajukan dan dibuat 
sendiri dari gambar-
gambar yang telah 
disediakan. 


























untuk menjawab soal 

























Menyuruh siswa untuk 
menyimpulkan materi 
yang telah diajarkan 
guru 
Membuat kesimpulan 













a. Teknik Penilaian: Tes Tertulis 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN  
KELAS EKSPERIMEN 
 
Satuan Pendidikan  : MTs Negeri Panyabungan 
Mata Pelajaran  : Matematika 
Kelas / Semester  : VII (tujuh) / II (Dua) 
Materi Pokok   : Diagaram Venn 
Pertemuan    : Kedua 
Alokasi Waktu  : 1 pertemuan (2 x40 menit) 
 
I. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi 
Kompetensi Dasar: 
3.4 Siswa mampu menjelaskan dan menyatakan himpunan, himpunan bagian,himpunan semesta, himpunan kosong, 
komplemen himpunan dan melakukan operasi biner pada himpunan menggunakan masalah kontekstual. 
Indikator PencapaianKompetensi: 
 Diagram Venn 
J. Tujuan Pembelajaran    






 Mengembangkan pengetahuan matematika dan dapat menggunakannya dalam keterampilan sehari-hari yang 
menimbulkan keberanian, kepuasan dan kesenangan.  
 Menerapkan matematika dalam kehidupan sehari-hari dan mengembangkan pengertiannya bahwa matematika 
memainkan peranan dalam kehidupan di sekitar mereka. 
 Mengenali kapan dan bagaimana sebuah situasi dapat diwakili oleh matematika,  mengidentifikasikan dan menafsirkan 
faktor-faktor yang relevan, sehingga dapat memilih metode matematika yang tepat untuk penyelesaian masalah. 
 Mengembangkan kemampuan berpikir logis untuk mengklasifikasi, menggeneralisasi dan membuktikan. 
 
K. Materi Pembelajaran 
1. Diagram Venn 
 
L. Metode Pembelajaran 
Pendekatan Pembelajaran : Sienctific Learning 
Model Pembelajaran : Kelas Eksperimen menggunakan model pembelajaran examples non examples 
Metode Pembelajaran  : Diskusi, tanya jawab dan penugasan 
 
M. Sumber Belajar 
1. Buku teks Matematika. 
2. Buku teks Matematika. 
3. Lingkungan. 
4. Media pembelajaran  
N. Media Pembelajaran 






2.Alat dan bahan  :  White board, spidol, penghapus papantulis. 
 
O. Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran 
 
Pertemuan Pertama (2 x 40 menit) 


















d. Guru menyuruh 
siswa berdo’a. 
e. Mengabsen siswa 






d. Berdo’a bersama 
e. Memperhatikan 
teman selokalnya 
apakah ada yang 
absen atau tidak. 
f. Melaksanakan 














Membahas PR dan 
Menanyakan kepada 
siswa apa yang mereka 
ketahui tentang 
diagram Venn dan 
menghubungkannya 









8. Pemberian Acuan 
telah lalu 
Materi ini harus 
sunggu-sungguh 
dipelajari agar siswa 
dapat mengerti tentang 







akan diccapai dan 
memberitahukan 
materi yang akan 
dibahas pada 
pertemuan tersebut 
Membuka buku pada 
materi yang sesuai 
dengan yang 
disampaikan guru 
Kegiatan Inti Kegiatan Pembelajaran Waktu 
Sintak Model 
Pembelajaran 






























Venn dengan cara: 
 Melihat 
















































































































yang telah diajukan 
melalui kegiatan:  
 Mengama ti objek/ 
kejadian 
Siswa diminta untuk 
mengamati objek 
atau pertanyaan 
yang telah diajukan 













































diajukan dan dibuat 
sendiri dari gambar-
gambar yang telah 
disediakan. 




















untuk menjawab soal 










Guru menyuruh siswa 
untuk 
mempresentasekan 




tersebut di depan 
Generalization 
(menarikkesimpulan 
Menyuruh siswa untuk 
menyimpulkan materi 
yang telah diajarkan 
Membuat kesimpulan 



















c. Teknik Penilaian: Tes Tertulis 
d. Bentuk Instrumen: Uraian 
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Lampiran III:  RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
KELAS KONTROL 
 






Mata Pelajaran  : Matematika 
Kelas / Semester  : VII (tujuh) / II (Dua) 
Materi Pokok   : Menyatakan Himpunan 
Pertemuan    : Pertama 
Alokasi Waktu  : 1 pertemuan (2 x40 menit) 
 
Q. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi 
Kompetensi Dasar: 
3.4 Siswa mampu menjelaskan dan menyatakan himpunan, himpunan bagian,himpunan semesta, himpunan kosong, 
komplemen himpunan dan melakukan operasi biner pada himpunan menggunakan masalah kontekstual. 
Indikator PencapaianKompetensi: 
 Menyatakan Himpunan 
R. Tujuan Pembelajaran    
Selama dan setelah mengikuti pembelajaran ini siswa dapat: 
 Mengembangkan pengetahuan matematika dan dapat menggunakannya dalam keterampilan sehari-hari yang 
menimbulkan keberanian, kepuasan dan kesenangan.  
 Menerapkan matematika dalam kehidupan sehari-hari dan mengembangkan pengertiannya bahwa matematika 
memainkan peranan dalam kehidupan di sekitar mereka. 
 Mengenali kapan dan bagaimana sebuah situasi dapat diwakili oleh matematika,  mengidentifikasikan dan menafsirkan 
faktor-faktor yang relevan, sehingga dapat memilih metode matematika yang tepat untuk penyelesaian masalah. 







S. Materi Pembelajaran 
1. Menyatakan himpunan 
 
T. Metode Pembelajaran 
Pendekatan Pembelajaran : Sienctific Learning 
Model Pembelajaran : Kelas Kontrol menggunakan model pembelajaran kontekstual 
Metode Pembelajaran  : Diskusi, tanya jawab dan penugasan 
 
U. Sumber Belajar 
1. Buku teks Matematika. 
2. Buku teks Matematika. 
3. Lingkungan. 
4. Media pembelajaran  
V. Media Pembelajaran 
1.  Media                                    : Spidol dan gambar-gambar. 
2.Alat dan bahan  :  White board, spidol, penghapus papantulis. 
 
W. Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran 
Pertemuan Pertama (2 x 40 menit) 
























12. Pemberian Acuan 
g. Guru menyuruh 
siswa berdo’a. 
h. Mengabsen siswa 






g. Berdo’a bersama 
h. Memperhatikan 
teman selokalnya 
apakah ada yang 
absen atau tidak. 
i. Melaksanakan 














Membahas PR dan 
Menanyakan kepada 
siswa apa yang mereka 
ketahui tentang 
menyatakan himpunan  
Menjawab pertanyaan 
guru 
Materi ini harus 
sunggu-sungguh 
dipelajari agar siswa 
dapat mengerti tentang 






pembelajaran yang akan 
dicapai dan 
memberitahukan materi 
Membuka buku pada 








yang akan dibahas pada 
pertemuan tersebut 
Kegiatan Inti Kegiatan Pembelajaran Waktu 
Sintak Model 
Pembelajaran 























pada topik menyatakan 
himpunan dengan cara: 
 Melihat 




































































































yang telah diajukan 
melalui kegiatan:  
 Mengama ti objek/ 
kejadian 
Siswa diminta untuk 
mengamati objek 
atau pertanyaan 
yang telah diajukan 









































diajukan dan dibuat 
sendiri dari gambar-
gambar yang telah 
disediakan. 
 Saling tukar 
informasi 
Menyuruh siswa 



















































Menyuruh siswa untuk 
menyimpulkan materi 
yang telah diajarkan 
guru 
Membuat kesimpulan 













e. Teknik Penilaian: Tes Tertulis 
f. Bentuk Instrumen: Uraian 
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Satuan Pendidikan  : MTs Negeri Panyabungan 
Mata Pelajaran  : Matematika 
Kelas / Semester  : VII (tujuh) / II (Dua) 
Materi Pokok   : Diagaram Venn 
Pertemuan    : Kedua 
Alokasi Waktu  : 1 pertemuan (2 x40 menit) 
 
Y. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi 
Kompetensi Dasar: 
3.4 Siswa mampu menjelaskan dan menyatakan himpunan, himpunan bagian,himpunan semesta, himpunan kosong, 
komplemen himpunan dan melakukan operasi biner pada himpunan menggunakan masalah kontekstual. 
Indikator PencapaianKompetensi: 
 Diagram Venn 
Z. Tujuan Pembelajaran    
Selama dan setelah mengikuti pembelajaran ini siswa dapat: 
 Mengembangkan pengetahuan matematika dan dapat menggunakannya dalam keterampilan sehari-hari yang 
menimbulkan keberanian, kepuasan dan kesenangan.  
 Menerapkan matematika dalam kehidupan sehari-hari dan mengembangkan pengertiannya bahwa matematika 






 Mengenali kapan dan bagaimana sebuah situasi dapat diwakili oleh matematika,  mengidentifikasikan dan menafsirkan 
faktor-faktor yang relevan, sehingga dapat memilih metode matematika yang tepat untuk penyelesaian masalah. 
 Mengembangkan kemampuan berpikir logis untuk mengklasifikasi, menggeneralisasi dan membuktikan. 
 
AA. Materi Pembelajaran 
1. Diagram Venn 
 
BB. Metode Pembelajaran 
Pendekatan Pembelajaran : Sienctific Learning 
Model Pembelajaran : Kelas Eksperimen menggunakan model pembelajaran kontekstual 
Metode Pembelajaran  : Diskusi, tanya jawab dan penugasan 
 
CC. Sumber Belajar 
1. Buku teks Matematika. 
2. Buku teks Matematika. 
3. Lingkungan. 
4. Media pembelajaran  
DD. Media Pembelajaran 
1.  Media                                    : Spidol dan gambar-gambar. 
2.Alat dan bahan  :  White board, spidol, penghapus papantulis. 
 







Pertemuan Pertama (2 x 40 menit) 



















16. Pemberian Acuan 
j. Guru menyuruh 
siswa berdo’a. 
k. Mengabsen siswa 






j. Berdo’a bersama 
k. Memperhatikan 
teman selokalnya 
apakah ada yang 
absen atau tidak. 
l. Melaksanakan 














Membahas PR dan 
Menanyakan kepada 
siswa apa yang mereka 
ketahui tentang diagram 
Venn dan 
menghubungkannya 




Materi ini harus 
sunggu-sungguh 
dipelajari agar siswa 









pelajaran yang akan 
datang 
Menyampaikan tujuan 
pembelajaran yang akan 
diccapai dan 
memberitahukan materi 
yang akan dibahas pada 
pertemuan tersebut 
Membuka buku pada 
materi yang sesuai 
dengan yang 
disampaikan guru 
Kegiatan Inti Kegiatan Pembelajaran Waktu 
Sintak Model 
Pembelajaran 





















pada topik diagram 
Venn dengan cara: 
 Melihat 





































































































yang telah diajukan 
melalui kegiatan:  
 Mengama ti objek/ 
kejadian 
Siswa diminta untuk 
mengamati objek 
atau pertanyaan 
yang telah diajukan 


































diajukan dan dibuat 
sendiri dari gambar-
gambar yang telah 
disediakan. 
 Saling tukar 
informasi 
Menyuruh siswa 













































Guru menyuruh siswa 
untuk 
mempresentasekan 




tersebut di depan 
Generalization 
(menarikkesimpulan 
Menyuruh siswa untuk 
menyimpulkan materi 
yang telah diajarkan 
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1. Berdo’alah terlebih dahulu sebelum mengerjakan 
 
2. Bacalah soal dengan teliti dan kerjakanlah terlebih dahulu soal yang kamu anggap mudah 
3. Periksa kembali hasil kerjamu sebelum dikumpulkan 
4. Alokasi waktu : 40 menit. 
Selesaikanlah soal di bawah ini: 
 
1. Jelaskan pengertian himpunan ! 
 
2. Jelaskan pengertian diagram Venn 
3. Sebutkan jenis-jenis himpunan.  
4. Sebutkan operasi pada himpunan 
5. Buatlah 1 contoh yang merupakan himpunan dan 1 contoh yang bukan himpunan ! 
6. Tulislah anggota dari himpunan berikut: Kumpulan kenderaan beroda empat dan himpunan warna lampu lalu 
lintas 
7. Jika objek yang dibicarakan adalah bilangan genap, maka himpunan semestanya adalah? Dan tuliskan 4 
anggotanya! 
8. Bagaimana cara penyajian himpunan? 
9. Diketahui P= {bilangan asli kuadrat kurang dari 45}. Jika dinyatakan dengan metode Roster, maka himpunan P 
adalah…. 
10. Gambarlah diagram Venn  jika himpunan S= {1, 2, 3, .., 10}. 

































Lampiran V: Kunci Jawaban Uji Validitas 
1. Himpunan adalah kumpulan objek-objek yang terdefinisi dengan jelas dan mempunyai syarat tertentu. Objek-
objek yang termasuk dalam suatu himpunan disebut unsur atau anggota himpunan. 
2. Diagram Venn adalah cara penyajian himpunan yang bias dinyatakan dengan gambar atau diagram. 
3. Himpunan kosong, himpunan semesta, himpunan bagian, himpunan kuasa 
4. Irisan , gabungan, selisih dan komplemen. 
5. a.  Contoh himpunan 
Himpunan hewan yang berkaki 2, dll. 
b.  Contoh yang bukan himpunan 
kumpulan siswa cantik, dll. 
6. A= {mobil, angkot dll} dan B={merah, hijau, kuning} 
7. Jika objek yang dibicarakan adalah bilangan genap maka himpunan semestanya adalah semua anggota bilangan 
genap. Contoh {2, 4, 6, 8} 
8. Cara menyajikan himpunan ada 3 yaitu: 
a. Dinyatakan dengan menyebutkan anggotanya (enumerasi) 
b. Dinyatakan dengan menuliskan siat yang dimiliki anggotanya 
c. Dinyatakan dengan notasi pembentuk himpunan 






  =   =16 
 
 


















Lampiran  VI : Tabel Uji Validitas Siswa 
NO SOAL 1 SOAL 2 SOAL 3 SOAL 4 SOAL 5 SOAL 6 SOAL 7 SOAL 8 SOAL 9 SOAL 10 JUMLAH 
1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 20 
2 2 2 1 1 2 2 2 2 2 2 18 
3 2 1 1 1 1 2 1 2 1 2 14 
4 1 0 0 0 0 1 0 1 0 1 4 
5 2 1 1 1 1 2 1 2 1 2 14 
6 1 2 0 0 2 1 2 1 2 1 12 
7 2 2 1 1 2 2 2 2 2 2 18 
8 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 20 
9 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 20 
10 1 2 1 1 2 1 2 1 2 1 14 
11 0 1 0 0 1 0 1 0 1 0 4 
12 1 2 1 1 2 1 2 1 2 1 14 
13 0 1 0 0 1 0 1 0 1 0 4 
14 1 0 1 1 0 1 0 1 0 1 6 
15 2 1 1 1 1 2 1 2 1 2 14 
16 2 2 0 0 2 2 2 2 2 2 16 
17 1 2 1 1 2 1 2 1 2 1 14 
18 2 1 2 2 1 2 1 2 1 2 16 
19 1 1 2 2 1 1 1 1 1 1 12 
20 0 1 2 2 1 0 1 0 1 0 8 






22 0 1 1 1 1 0 1 0 1 0 6 
23 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 8 
24 2 0 1 1 0 2 0 2 0 2 10 
25 2 1 2 2 1 2 1 2 1 2 16 












































Lampiran  VIII: Tingkat Kesukaran Test 
Soal nomor 1: 
Mean = 
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Soal nomor 2: 
Mean = 
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Soal nomor 3: 
Mean = 
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Soal nomor 4: 
Mean = 
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Soal nomor 5: 
Mean = 
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Soal nomor 6: 
Mean = 
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Soal nomor 7: 
Mean = 
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Soal nomor 8: 
Mean = 
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Soal nomor 9: 
Mean = 
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Lampiran 9: Perhitungan Daya Pembeda Soal Tes Pemahaman Konsep 
A. Kelompok Atas 
Nomor 
Siswa 
Skor Masing-masing Soal 






1 2 2 2 1 2 2 2 2 1 2 18 
7 2 2 1 2 2 2 1 2 2 1 17 
2 2 2 1 1 2 2 2 2 1 2 17 
8 2 2 2 2 2 2 1 1 1 0 15 
9 2 1 2 2 2 2 2 1 0 1 15 
16 2 1 0 1 2 2 2 2 2 1 15 
25 2 1 2 1 1 2 2 1 1 2 15 
3 2 2 1 2 1 2 1 1 2 1 15 
17 2 2 1 0 2 1 2 2 1 0 13 
21 1 0 1 1 2 1 2 2 1 2 13 
26 2 2 1 2 1 2 1 0 1 1 13 
6 2 1 0 1 2 1 0 1 2 2 12 
10 1 0 1 2 2 1 2 2 1 0 12 
 
B. Kelompok Bawah 
 Nomor 
Siswa 
Skor  Masing-masing Soal 
 1 2  3  4  5  6  7  8  9  10   Jumlah 
15 2 2 1 0 1 2 1 1 1 0 11 
18 2 1 2 1 1 2 1 1 0 0 11 
19 2 1 2 2 1 1 1 0 1 0 11 
20 1 2 2 2 1 0 1 1 0 1 11 
23 1 1 0 1 1 1 2 1 0 2 10 
13 2 1 0 1 1 0 1 2 1 0 9 
14 2 2 1 1 0 1 0 1 0 1 9 
22 1 0 1 0 1 0 1 2 2 1 9 
24 2 0 1 0 0 2 2 1 0 1 9 
5 1 0 1 0 1 2 1 0 1 1 8 
12 1 0 1 2 2 1 0 1 0 0 8 
4 2 1 0 1 0 1 1 1 0 0 7 
11 0 1 0 1 1 0 1 0 0 0 4 
 
Soal nomor 1: 
DP= 
                                   












    
 
      
 
Soal nomor 2: 
DP= 
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Soal nomor 3: 
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Soal nomor 4: 
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= 0, 385 
Soal nomor 5: 
DP= 
                                   












     
 
       
Soal nomor 6: 
DP= 
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Soal nomor 7: 
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=0, 535 
Soal nomor 8: 
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Soal nomor 9: 
DP= 
                                   












     
 
       
Soal nomor 10: 
DP= 
                                   
                 
 
=




     
 








1. Berdo’alah terlebih dahulu sebelum mengerjakan 
 
2. Baalah soal dengan teliti dan kerjakanlah terlebih dahulu soal yang kamu anggap mudah 
3. Periksa kembali hasil kerjamu sebelum dikumpulkan 
4. Alokasi waktu : 40 menit. 
Selesaikanlah soal di bawah ini: 
 






2. Sebutkan operasi pada himpunan 
3. Sebutkan jenis-jenis himpunan.  
4. Jelaskan pengertian diagram Venn ! 
5. Tulislah anggota dari himpunan berikut: Kumpulan kenderaan beroda empat dan himpunan warna lampu lalu 
lintas. 
6. Buatlah 1 contoh yang merupakan himpunan dan 1 contoh yang bukan himpunan ! 
7. Bagaimana cara penyajian himpunan? 
8. Jika objek yang dibicarakan adalah bilangan genap, maka himpunan semestanya adalah? Dan tuliskan 4 
anggotanya! 
9. Diketahui P= {bilangan asli kuadrat kurang dari 45}. Jika dinyatakan dengan metode Roster, maka himpunan P 
adalah…. 
10. Gambarlah diagram Venn  jika himpunan S= {1, 2, 3, .., 10}. 
c. Himpunan A= {1, 2, 3, 4} dan himpunan B= {7, 8, 9, 10} 
d. Himpunan A={1, 2, 3} dan himpunan B= {1, 2, 3,  
 
Lampiran XI: Kunci Jawaban Pretest 
1. Himpunan adalah kumpulan objek-objek yang terdefinisi dengan jelas dan mempunyai syarat tertentu. Objek-
objek yang termasuk dalam suatu himpunan disebut unsur atau anggota himpunan. 
2. Diagram Venn adalah cara penyajian himpunan yang bias dinyatakan dengan gambar atau diagram. 






4. Himpunan kosong, himpunan semesta, himpunan bagian, himpunan kuasa. 
5. A= {mobil, angkot dll} dan B={merah, hijau, kuning} 
6. a.  Contoh himpunan 
Himpunan hewan yang berkaki 2, dll. 
b.  Contoh yang bukan himpunan 
kumpulan siswa cantik, dll. 
7. Jika objek yang dibicarakan adalah bilangan genap maka himpunan semestanya adalah semua anggota bilangan 
genap. Contoh {2, 4, 6, 8} 
8. Cara menyajikan himpunan ada 3 yaitu: 
d. Dinyatakan dengan menyebutkan anggotanya (enumerasi) 
e. Dinyatakan dengan menuliskan siat yang dimiliki anggotanya 
f. Dinyatakan dengan notasi pembentuk himpunan 
 
 









10. Banyak himpunan bagian dari {a, b, c, d} adalah 
















1. Berdo’alah terlebih dahulu sebelum mengerjakan 
 
2. Baalah soal dengan teliti dan kerjakanlah terlebih dahulu soal yang kamu anggap mudah 
3. Periksa kembali hasil kerjamu sebelum dikumpulkan 
4. Alokasi waktu : 40 menit. 
Selesaikanlah soal di bawah ini: 
 
1. Jelaskan pengertian himpunan ! 
 
2. Jelaskan pengertian diagram Venn 
3. Sebutkan operasi pada himpunan 
4. Sebutkan jenis-jenis himpunan.  
5. Tulislah anggota dari himpunan berikut: Kumpulan kenderaan beroda empat dan himpunan warna lampu lalu 
lintas. 
6. Buatlah 1 contoh yang merupakan himpunan dan 1 contoh yang bukan himpunan ! 
7. Jika objek yang dibicarakan adalah bilangan genap, maka himpunan semestanya adalah? Dan tuliskan 4 
anggotanya! 






9. Gambarlah diagram Venn  jika himpunan S= {1, 2, 3, .., 10}. 
e. Himpunan A= {1, 2, 3, 4} dan himpunan B= {7, 8, 9, 10} 
f. Himpunan A={1, 2, 3} dan himpunan B= {1, 2, 3, 4 
10. Diketahui P= {bilangan asli kuadrat kurang dari 45}. Jika dinyatakan dengan metode Roster, maka himpunan P 
adalah…. 
 
Lampiran XIII: Kunci Jawaban Postest 
1. Himpunan adalah kumpulan objek-objek yang terdefinisi dengan jelas dan mempunyai syarat tertentu. Objek-
objek yang termasuk dalam suatu himpunan disebut unsur atau anggota himpunan. 
2. Irisan , gabungan, selisih dan komplemen. 
3. Himpunan kosong, himpunan semesta, himpunan bagian, himpunan kuasa. 
4. Diagram Venn adalah cara penyajian himpunan yang bias dinyatakan dengan gambar atau diagram. 
5. A= {mobil, angkot dll} dan B={merah, hijau, kuning} 
6. a.  Contoh himpunan 
Himpunan hewan yang berkaki 2, dll. 
b.  Contoh yang bukan himpunan 
kumpulan siswa cantik, dll. 
7. Jika objek yang dibicarakan adalah bilangan genap maka himpunan semestanya adalah semua anggota bilangan 






8. Cara menyajikan himpunan ada 3 yaitu: 
g. Dinyatakan dengan menyebutkan anggotanya (enumerasi) 
h. Dinyatakan dengan menuliskan siat yang dimiliki anggotanya 
i. Dinyatakan dengan notasi pembentuk himpunan 
9. Banyak himpunan bagian dari {a, b, c, d} adalah 
  =   =16 
 
 










Lampiran XIV :Uji Normalitas Pretest Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol 
Kelas Eksperimen 
Banyak kelas   Rentang:   Panjang kelas interval (P) 




K = 1 + 3,3 log (32)  R = 30        dibulatkan ke 6 
K = 1 + 3,3 (1,50)        
K = 1 + 4, 95 
K = 5,95 (atau boleh diambil 6) 
Kelas 
Interval 
xi fi xi x fi fk Persentase 
Frekuensi 
35-40    0, 095 6 
 37, 5 -1, 05 0, 3531   
41-45    0, 147 1 
 43, 5 -0, 54 0, 2054   
46-50    0, 193 6 
 48, 5 -0, 03 0, 0120   
51-55    0, 168 5 
 53, 5 0, 47 0, 1808   






 58, 5 0, 98 0, 3365   






Banyak kelas   Rentang:   Panjang kelas interval (P) 




K = 1 + 3,3 log (32)  R = 30        dibulatkan ke 6 
K = 1 + 3,3 (1,50)        












z-score Batas Luas 
Daerah 
Luas 
       
          
 34, 5 -1, 95 0, 4744    
35-40    0, 056 3, 04 3 
 39, 5 -1, 39 0, 4177    
41-45    0, 118 3, 77 1 
 44, 5 -0, 84 0, 2995    
46-50    0, 185 5, 92 5 
 49, 5 -0, 29 0, 1141    
51-55    0, 150 4, 8 8 
 54, 5 0, 25 0, 0987    
56-60    0,189 5, 09 6 
 59, 5 0, 80 0, 2881    












  : Tidak ada kesamaan 
  : Ada kesamaan 
2. Jika sig (2-tailed) > 0, 05 maka terima    dan jika sig (2-tailed) < 0, 05 maka tolak    
3. Berdasarkan SPSS maka diperoleh: 
 
Lampiran XVI :Uji Normalitas Postest Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol 
Kelas Eksperimen 
Banyak kelas   Rentang   Panjang kelas interval (P) 









K = 1 + 3,3 log (32)  R = 40    P = 6, 66 atau 7 
K = 1 + 3,3 (1,50)        
K = 1 + 4, 95 





z-score Batas Luas 
Daerah 
Luas 
       
          
 54, 5 -2, 14 0, 4838    
55-61    0, 044 1, 40 2 
 61, 5 -1, 55 0, 4394    
62-68    0, 107 3, 2 1 
 68, 5 -0, 96 0, 3315    
69-75    0, 190 6, 08 3 
 75, 5 -0, 36 0, 1406    
76-82    0,053 9, 69 10 
 82, 5 0, 22 0, 0871    
83-89    0, 203 6, 49 5 
 89, 5 0, 81 0, 2910    
90-96    0, 129 7, 12 11 










Banyak kelas   Rentang   Panjang kelas interval (P) 




K = 1 + 3,3 log (32)  R = 40   P = 6, 66 atau 7 
K = 1 + 3,3 (1,50) 
K = 1 + 4, 95 






z-score Batas Luas 
Daerah 
Luas 
       
          
 44, 5 -1, 59 0, 4441    
45-51    0, 095 3, 04 7 
 51, 5 -1, 03 0, 3485    
52-58    0, 167 5, 344 4 
 58, 5 -0, 47 0, 1808    
59-65    0, 080 2, 56 3 
 55, 5 -0, 71 0, 2612    
66-72    0,225 7, 2 7 
 72, 5 0, 63 0, 2357    
73-79    0, 147 4, 704 7 
 79, 5 1, 19 0, 3830    
80-86    0, 076 2, 432 4 









Lampiran XVII: Uji Perbedaan Rata-Rata Posttest 
1. Hipotesis: 
  : Tidak ada perbedaan 
  : Ada perbedaan 
2. Tara signifikasi : 0, 05; dk= n1+n2-2 
3. Criteria: Jika sig (2-tailed) > 0, 05 maka terima    dan jika sig (2-tailed) < 0, 05 maka tolak    







Lampiran XVIII: Uji Hipotesis 
NO 
Siswa 
 Kemampuan Pemahaman Konsep Siswa 
         
 1 50 95 9025 81450625 
 2 45 75 5625 31640625 
 3 45 60 3600 12960000 
 4 65 75 5625 31640625 
 5 35 85 7225 52200625 
 6 35 95 9025 81450625 
7  35 95 9025 81450625 
 8 55 85 7225 52200625 
 9 55 95 9025 81450625 
 10 45 70 4900 24010000 
 11 40 85 7225 52200625 
 12 45 95 9025 81450625 






 14 60 95 9025 81450625 
 15 60 85 7225 52200625 
 16 45 75 5625 31640625 
 17 50 85 7225 52200625 
 18 35 90 8100 65610000 
 19 45 65 4225 17850625 
 20 55 90 8100 65610000 
 21 65 70 4900 24010000 
 22 55 80 6400 40960000 
 23 65 90 8100 65610000 
 24 55 90 8100 65610000 
 25 55 75 5625 31640625 
 26 60 75 5625 31640625 
 27 50 75 5625 31640625 
 28 50 80 6400 40960000 
 29 35 80 6400 40960000 
 30 35 70 4900 24010000 
 31 65 95 9025 81450625 
 32 55 75 5625 31640625 
 ∑  1595 2605 215825 1549953125 
 Rata-
rata 49.84375 81.40625 
   SD 9.79 11.81     
 Varian 95.94 139, 94     
 
    Tidak ada pengaruh yang signifikan penggunaan model examples non examples terhadap pemahaman konsep 
matematika pada pokok bahasan himpunan siswa kelas VII MTsN Panyabungan. 
    Ada pengaruh yang signifikan penggunaan model examples non examples terhadap pemahaman konsep matematika 






Karena n yang sama (n1 = n2 ) dan varian homogeny maka pengujian t test menggunakan uji paired t-test dengan 
ketentuan: 













Lembar Kegiatan Siswa (LKS) 
  
1. Apa yang dimaksud dengan himpunan? 
2. Yang manakah dibawah ini yang termasuk himpunan dan bukan himpunan? 
Jelaskan alasannya ! 
a. Himpunan bilangan asli kurang dari 6 
b. Kumpulan buku tipis 
c. Kelompok siswa MTsN Panyabungan 
3. Tuliskan anggota dari himpunan berikut ! 
a. Himpunan bilangan cacah kurang dari 6 
b. Himpunan huru pembentuk “ PANYABUNGAN” 
4. Ani bersama ibunya pergi ke pasar ingin belanja. Sesampai di pasar Ani dan 
ibunya membeli sabun mandi, sikat gigi, pasta gigi, buku tulis, pulpen, pensil, 
penggaris dan penghapus. Manakah yang termasuk himpunan perlengkapan 
sekolah dan tentukan banyaknya anggota dari himpunan tersebut ! 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
